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PERSEMBAHAN
Bissmillahirohmanirrahim.........

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dzat yang
maha mulia dan dimuliakan sebab luhurnya kemuliaan-Nya, pemberi kemudahan
kepada siapapun yang sedang dalam kesulitan. Wahai Sang Maha Mulia, yang
menjadikan mulia siapapun yang dikehendaki sebagai bukti kuasa dan mulia-Mu.
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Rosulullah
Muhammad SAW manusia mulia beserta keluarga dan para sahabat-Nya yang
dimuliakan karena kemuliaan Allah SWT, semoga kita mendapatkan syafaatnya
di akhirat kelak. Skripsi ini penulis persembahkan kepada :

1. Keluarga tercinta, Bapak Mohamad Abdul Rozak pusara hidupku, semoga
Allah SWT senantiasa menjadikan pusara bapak dengan taman-taman
surga yang indah. lbu Tutik Hidayati pusaka hidupku, semoga Allah
memberikan kekuatan, ketabahan, kesabaran serta hati yang luas kepada
ibu. Terima kasih untuk seluruh doa yang mengalir dalam hidupku, satu —
satunya ajimat terhebat yang dimiliki ana saat ini. Adek tercinta Su’da
Huwayda permata dalam hidup kami, terus mekar dengan indah ya du.
Semoga Allah senantias memelihara kita dalam petunjuknya. Mari
bersama mewujudkan mimpi bapak ibu. Pelita hidup kami, Bu Rohmatul
Lailik, S.Pd, Pak Abdurahman, S.Ag dan mbak Fatma Khoirun Nisa, S.Pd,
Gr, dan keluarga besar Bani Ali yang senantiasa ada untuk kami,
mendukung, mendoakan serta membersamai dengan penuh cinta.

2. Dosen Pembimbing bapak Dr. Saiful Amin, M. Pd beserta keluarga.
Untaian terima kasih saya haturkan atas kesabaran, ketelatenan dan
keikhlasan bapak dalam membimbing saya. Semoga lautan ilmu yang
bapak berikan menjadi samudera keberkahan yang senantiasa mengalir ila
yaumil giyamah. Allah Sang Maha Rahman adalah sebaik — baiknya
pemberi balasan.

3. Sahabat — sahabat kami tercinta.....

» Risma Afizaroh, Akhis llmaya Zakkiya, Lu’luun Nurul Izzah, Mariatul
Husnu Hasanah, Ainin Ukhiyal Ulya, Ifa Mutamima, Lailatul
Mukaromah dan Rohmatul Udmah, terima kasih untuk seluruh
dukungan dan doa — doa yang mengalir dengan indah. Terima kasih
selalu membersamai dalam segala situasi, selalu ringan tangan dalam
memberi bantuan, dan selalu percaya pada setiap proses yang sedang
aku jalani. Semoga persaudaraan ini terjaga hingga di akhirat kelak.
Allah yang akan membalas kebaikan kalian. Love you all..

» Sahabat — sahabat till jannah, Muhamad Fahmi Rizky, S.E matur nuwun
udah mau di repotkan banyak hal dalam proses pengerjaan skripsi ini.
Maaf suka dadakan minta anterin bimbingan, ambil data dan banyak
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10.

11.

lainnya. Achmad Nasrul Amin, Chusnan Jayadi matur nuwun sudah

membersamai, si paling healing dan refresing. Will you all the best

brother. Semoga manah kita semua di kabulkan Allah SWT..........
Teman — teman Pendidikan IPS angkatan 2018, terutama Nurul Masruroh,
Hirnanda, Fransiska, Hamidah, Evania, Malida, Bang Suman, Kak Nad,
Salma, Nabila, Fikri, Wibi, Puspa, Mas Abdu, dan Clarisa yang senantiasa
membantu, memberi masukan dan mau direpotkan banyak hal. Love you
all. Banyak orang berkata jika pertemenan di dunia perkuliahan sangat
toxic, but Allah mengirimkan kalian untuk mematahkan argumen tersebut.
Hanya Allah sebaik — baiknya pelindung dan pemberi balasan.
Keluarga besar Pondok Pesantren Salafiyyah Al — Ittihad Belung
Poncokusumo, matur nuwun Abah Hasan, Ibu Nyai Hj. Hamidah beserta
keluarga besar atas seluruh barokah doa dan keridhoannya. Mbak Sofwatul
Muthoharoh, teman — teman di kamar Sunan Ampel dan B3 yang tetap
menjalin tali silaturahminya. Semoga keberkahan ilmu mengalir dalam
kehidupan kita.
Keluarga Besar IPNU IPPNU Kecamatan Jabung, terima kasih atas
dukungan dan waktu yang diberikan sehingga skripsi ini dapat di
selesaikan di waktu yang tepat. Semoga ini dapat menjadi motivasi bagi
siapapun yang mau berusaha dengan baik.
Kerluarga besar MTs Islamiyyah, terima kasih untuk kesempatan yang
diberikan kepada saya, baik kesempatan menyelesaikan skripsi maupun
kesempatan bergabung di yayasan yang kita cintai. Kedepannya saya akan
berusaha memberikan yang terbaik dalam mengabdikan diri di yayasan
tercinta ini.
Toko store warna dan FC Pojok yang berkontribusi besar dalam
percetakan naskah. Tim paling gercep yang selalu bisa di andalkan dalam
setiap situasi.
Semua anak bimbingannya Dr. Saiful Amin, M.Pd kalian keren dan hebat.
Makasi ya mau di repotin banyak hal, makasi atas masukan dan
kerjasamanya. Selamat atas gelar sarjananya guys...
Semua pihak yang memberikan kontribusi dan arahan dalam menyusun
skripsi ini dari awal hingga akhir.
Terima kasih kepada diriku sendiri, Ana Nur Faizah. Terima kasih sudah
berusaha semaksimal mungkin, terima kasih telah memilih untuk bertahan
dan menyelesaikan semuanya, terima kasih sudah menjadi kuat, terima
kasih untuk seluruh proses yang telah kamu lalui. Mari bertahan lebih
lama dan saling bekerja sama mewujudkan seluruh mimpi — mimpi. Kamu
hebat na...
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Berbelas kasihlah terhadap apa yang ada dibumi, Maka yang ada di langit akan

mengasihi kalian.

(Hadist pertama dalam kitab Usfuriyyah)
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas segala yang telah diberikan kepada
kami, tentunya yang paling utama berkenaan dengan apa yang telah kami capai
perihal kebaikan. Ucapan rasa syukur terhaturkan atas segala kenikmatan berupa
kecintaan terhadap ilmu melalui proses pembelajaran yang berharga. Sholawat
serta salam selalu tercurahkan kepada manusia paling mulia dan paling utama-
utamanya keagungan yaitu baginda Rosulullah Muhammad SAW, penolong kita
di hari perhitugan amal, dan kepada keluarga serta para sahabatnya yang terjaga
kehormatannya. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Literasi Dan Tingkat
Pengetahuan Terhadap Kesadaran Lingkungan Mahasiswa Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” ini diajukan untuk
memenuhi tugas akhir serta melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Fakutas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Selanjutnya penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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memberikan arahan kepada kami.
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memberikan bimbingan, motivasi serta saran dalam penulisan skripsi

7. Ninja Panju Purwita, M.Pd atas kemurahan hatinya dalam memberikan

arahan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.



8. Dr. H. Alfin Mustikawan, M.Pd selaku penguji utama skripsi, yang
telah memberikan banyak masukan sehingga skripsi ini menjadi layak.

9. Nur Cholifah, M.Pd yang telah memberi masukan sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan dengan baik.

10. Seluruh staf dan dosen yang memberikan ilmu, pengetahuan, kritik,
saran serta layanan yang baik sehingga skripsi ini dapat selesai di waktu
yang tepat.

11. Terima kasih kepada bapak, ibu, adek beserta keluarga besar yang
senantiasa mendidik, mendoakan dan memberikan motivasi.

12. Terima kasih kepada teman — teman Jurusan Pendidikan IImu

Pengetahuan Sosial

Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah Sang
Maha Sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis

nantikan.

Malang, 06 Maret 2023

Penulis

ANA NUR FAIZAH
NIM: 18130013
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ABSTRAK

Faizah, Ana Nur. 2023. Pengaruh Literasi Dan Tingkat Pengetahuan
Lingkungan Terhadap Kesadaran Lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Saiful Amin, M.Pd

Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Tingkat Pengetahuan, Kesadaran Lingkungan.

Perubahan lingkungan yang terjadi akhir — akhir ini salah satunya
disebabkan oleh aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang rakus dan cenderung
mengeksploitasi alam telah menyebabkan penipisan sumber daya alam. Kesadaran
lingkungan harus ditumbuhkan untuk mengatasi hal tersebut. Pada penelitian ini,
peneliti ingin meneliti pengaruh dari literasi lingkungan mahasiswa dan tingkat
pengetahuan mahasiswa terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan
IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh literasi
terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2) Untuk mengetahui pengaruh tingkat
pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 3) Untuk mengetahui
pengaruh literasi dan tingkat pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan mahasiswa Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan IPS UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang mengampu mata kuliah Geografi
Fisik sub tema lingkungan dengan jumlah 118 mahasiswa, sampel yang diambil
pada penelitian ini sejumlah 91 mahasiswa. Teknik pengambilan data
menggunakan angket. Analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara literasi lingkungan dan kesadaran lingkungan
mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. 2) Tingkat pengetahuan lingkungan berada pada kategori tinggi namun
tidak berpengaruh kepada kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 3) Terdapat pengaruh
literasi dan tingkat pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

XViii



ABSTRACT

Faizah, Ana Nur. 2023. The Influence of Literacy and Level of Environmental
Knowledge on Environmental Awareness of Social Science Education
Students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis, Department of
Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah Teaching and Learning, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: Dr. Saiful Amin, M.Pd

Keywords: Environmental Literacy, Level of Knowledge, Environmental
Awareness

Changes in the environment that happened lately caused of the activities of
humans. Activity of human. Human activity that is greedy and prone to exploiting
nature have led to depletion of natural resources. Environmental awareness must
be established to address that. In this study, researchers would like to search and
examine the effect of student literacy and student knowledge levels about
environmental awareness of Social Sciences Education students at UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

The aims of this study are to: 1) To find out the impact of literacy
on the environmental consciousness of Social Science Education students at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2) To know the effect of knowledge upon the
environmental consciousness of Social Science Education students at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. 3) To find out the impact of the literal grasp and
level of environmental knowledge on the environmental consciousness of the
Social Science Education students at UIN Maulana Malik Ibrahim.

This research method used a quantitative approach with a correlation type.
The population of this research are Social Science Education Students at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang who were teach about the physical sub theme
geography course with 118 students, samples taken in this research were 91
students. The technic that used to collect the data was questionnaire technic. The
data analysis used was multiple linear regression analysis.

The result found from this research indicate that: 1) There are positive and
significant impact between the environmental literacy and environmental
awareness of the Social Science Education students at UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. 2) The level of environmental knowledge at a high category
level but it does not affect the environmental awareness of the student's Social
Science Education at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 3) There are the effect
of literacy and knowledge about environment consciousness of the Social Science
Students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup merupakan anugerah tidak ternilai yang diberikan oleh
Tuhan untuk dapat dinikmati dan dimanfaatkan manusia. Karunia besar tersebut
tidak akan ada gunanya apabila tidak dirawat dengan baik. Kualitas lingkungan
hidup sangat tergantung pada tingkah laku manusia. Rusaknya lingkungan hidup
adalah karena ketidaktahuan manusia dalam melestarikan, mengelola dan menjaga
lingkungannya. Seperti yang telah dijelaskan dalam UU No. 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam pasal 1 ayat 2

bahwa :

“Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis
dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup
dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum.”

Dalam agama Islam setiap hal diatur berlandaskan pada Al Qur’an dan
Hadist begitu juga hubungan antara manusia dan lingkungannya. Islam
memperlihatkan bahwa manusia memiliki potensi besar untuk melindungi bumi.
Kata “bumi” (ardh) disebut sebanyak 485 kali dengan arti dan konteks berbeda.
Komponen-komponen lain di bumi dan lingkungan hidup juga banyak disebutkan
dalam Al Qur’an. Sebagai contoh, terdapat dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 13 Allah

SWT berfirman:



“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berpikir.”

Tafsir tahili mengenai surah Jatsiyah ayat 13 ialah Allah menjelaskan

bahwa Dia-lah yang menundukkan semua makhluk ciptaan-Nya yang ada di langit
dan di bumi agar manusia dapat menggunakan dan memanfaatkannya untuk
kepentingan mereka dalam melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah di bumi.
Hal ini berarti bahwa manusia wajib berusaha mencari manfaat dan kegunaan
ciptaan Allah bagi mereka.! Sehingga dapat diketahui bahwa manusia, bumi dan
makhluk ciptaan lainnya di alam semesta adalah sebuah ekosistem yang
keseimbanganya sangat bergantung pada moralitas manusia sebagai khalifah di
bumi.?

Dunia pendidikan memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan
sikap sadar diri terhadap lingkungan. Sikap peduli lingkungan ini dapat diterapkan
sejak usia dini di jenjang sekolah — sekolah. Mulai dari taman kanak - kanak,
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan perguruan
tinggi. Mahasiswa sebagai agent of change yaitu dimana mahasiswa harus
membawa perubahan besar ke arah yang lebih baik salah satunya terkait isu

lingkungan. Kesadaran tentang lingkungan penting dimiliki oleh mahasiswa

Y NU Online. “4l Qur’an Online: Al-Jatsiyah ayat 13" https://quran.nu.or.id/al-
jatsiyah/13#:~:text=Dia%20telah%20menundukkan%20(pula)%20untukmu,Allah)%20bagi%20ka
um%20yang%20berpikir. (Di akses pada 2022)

? Imam Jalalludin. “T: afsir Jalalain Terjemahan Bahrun Abu Bakar”. (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007). h 127
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karena mahasiswa memiliki peran yang sangat besar terhadap perubahan
lingkungan terlebih mahasiswa pendidikan sebagai calon guru bangsa.

Perubahan lingkungan yang terjadi akhir — akhir menjadi suatu kejadian
yang harus kita renungkan. Perubahan lingkungan ini terjadi dalam banyak faktor
sehingga menyebabkan timbulnya masalah lingkungan. Masalah lingkungan ini
tidak hanya di hadapi oleh negara Indonesia saja, bahkan seluruh dunia
menghadapi isu masalah lingkungan. Masalah lingkungan sendiri rentan
menyebabkan bencana sebagaimana yang telah di rangkum oleh Sadhu, Garg dan
Kumar vyaitu polusi udara, pengolahan limbah yang buruk, kelangkaan air yang
meningkat, menurunnya air tanah, pencemaran air, menurunnya pelestarian dan
kualitas hutan, hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi lahan, perubahan
iklim global, polusi, degradasi lingkungan, berkurangnya sumber daya alam dan

makanan hasil rekayasa genetika.’

Berbagai masalah lingkungan tersebut terjadi karena aktivitas manusia.
Aktivitas manusia yang rakus dan cenderung memiliki sifat mengeksploitasi alam
telah menyebabkan penipisan sumber daya alam misalnya pemanfaatan batu bara
sebagai sumber energi kehidupan manusia telah memberikan dampak negatif bagi
lingkungan seperti efek rumah kaca, deposisi asam, produksi asap perkotaan,
emisi beracun dan masih banyak lagi. Sebuah studi yang dilakukan di Eropa
selama 10 tahun menunjukkan bahwa penggunaan batu bara sebagai bahan yang

digunakan untuk memproduksi listrik ternyata 30% lebih banyak mengeluarkan

% Ashary Alam,dkk. Pengetahuan dan Sikap Manusia Terhadap Isu Lingkungan. Vol.01 UNM
Environmental Journals. 2018. HIm 53 - 58



biaya dibandingkan dengan menggunakan gas jika biaya kerusakan lingkungan

dan kesehatan juga dimasukan kedalam perhitungan.”

Menurut laporan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) tahun 2017
dan Status Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI) tahun 2017 yang dikeluarkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia menyatakan bahwa total air di
Indonesia yang sudah tercemar mencapai kurang lebih 30% terutama di kota —
kota besar. Begitu juga dengan kondisi di udara yang mengalami penurunan
akibat lahan hijau yang semakin menyusut, udara yang tercemar oleh asap
kendaraan maupun asap pabrik industri.” Saat ini lingkungan dan kesehatan
manusia telah terdegradasi dengan munculnya polutan ke dalam lingkungan.
Pencemaran organik persisten (POP) merupakan salah satu pencemaran kimia
beracun yang ada disekeliling kita dan dapat masuk ke dalam tubuh manusia. POP
ini memberikan dampak pada kesehatan manusia seperti efek aditif dan sinergis,
gangguan endokrin, masalah reproduksi, masalah kardiovaskular, kanker, obesitas

dan diabetes.’

Masalah lingkungan lainnya yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat
adalah masalah lingkungan yang berkaitan dengan sampah. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
dapat diketahui jumlah sampah di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak

30,997,640.95 ton selama satu tahun dengan keseluruhan terbanyak berasal dari

* Nelson, P.F. Environmental Issues: Emissions, Pollution Control, Assessment And
Management.In The Coal Handbook: Toward Cleaner Production. 2013. HIm 21 - 62

> Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Indoensia
2017. (Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018) him. 10

® Alharbi, dkk. Health and Environmental effects of persistent organic pollutants. Journal of
Molecular Liquids. 2018.



sampah rumah tangga.” Banyaknya sampah yang ada saat ini dapat
mengakibatkan pencemaran lingkungan dalam jangka panjang apabila tidak ada
kesadaran masyarakat sama sekali. Hal ini dikarenakan jumlah produksi sampah
akan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah populasi manusia.
Masalah lingkungan ini bisa jadi dikarenakan minimnya literasi serta ilmu
pengetahuan maupun kurangnya sosialisasi sosial baik dari pemerintah, lembaga

masyarakat dan juga lembaga pendidikan.

Berdasarkan video eksperimen yang di unggah oleh kaku food eksperimen
pada 19 Desember 2022 tentang kepedulian mahasiswa terhadap sampah
menunjukkan bahwa kepedulian di lingkungan mahasiswa sangat rendah.® Hal ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana Ayu hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran mahasiswa berada di kategori
tinggi, namun tingkat perilaku mahasiswa berada di kategori sedang. Sehingga
dapat disimpulkan secara teori mahasiswa sudah sadar akan pentingnya perilaku
ramah lingkungan namun mahasiswa belum mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari — hari. ° Berdasarkan fakta, kesadaran lingkungan mahasiswa
pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang masih rendah, hal ini dapat
ditemui salah satunya pada saat pembelajaran selesai banyak sampah yang
berserakan di dalam kelas. Fakta ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh
Saiful Amin dkk pada 2020 menjelaskan bahwa kepekaan sosial mahasiswa

pendidikan IPS UIN Malang tergolong rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya

" Sistem Informasi Pengelolaan Sampah, “Data Pengolahan Sampah Dan RTH”,
https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/,(2022)

8 Kaku.food. “Eksperimen Kepedulian Mahasiswa Terhadap Sampah!” [Video], uploaded by
kaku.food, 19 Desember 2022, https://vt.tiktok.com/ZS8XW4wo7/

° Diana Ayu Grabiella. Kesadaran Dan Perilaku Ramah Lingkungan Mahasiswa di Kampus.
Jurnal IImu Sosial dan Humaniora Vol 9 No 2. Oktober 2020.



https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/,(2022)
https://vt.tiktok.com/ZS8XW4wo7/

kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan kampus dan ruang kelas yang kotor
karena mahasiswa menganggap bahwa kebersihan kelas dan sampah merupakan

tanggung jawab cleaning service.'

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah
lingkungan di atas salah satunya dengan cara menumbuhan kesadaran masyarakat
akan lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan ilmu
pengetahuan mengenai lingkungan dan memperbanyak literasi. Menurut Genc dan
Akilli orang yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi akan mempengaruhi
sikap dan perilaku lingkungan yang tinggi.'' Pemerintah mulai melakukan
berbagai upaya dalam menjaga dan meningkatkan kesadaran lingkungan
masyarakat salah satunya melalui bidang pendidikan. Contoh nyata yang telah
dilakukan ialah dengan mengintegrasikan masalah lingkungan hidup dalam
berbagai mata pelajaran serta melakukan program Kkhusus seperti sekolah
adiwiyata. Berdasarkan pada upaya pemerintah dalam menumbuhkan kesadaran
masyarakat melalui bidang pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan memiliki peran yang penting dalam memberikan wawasan lingkungan

terlebih bagi calon guru.

Undang-Undang R1 Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pada
Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang tersebut mengungkapkan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa (peserta didik) pada pendidikan anak

1% saiful Amin, dkk. Effect Of Broblem Bassed Learning On Critical Thingking Skills And
Envienmental Attitude. Jurnal For Education Of Ghifted Young Wise. 2020.

1 yahya Hanafi, dkk. Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Literasi Lingkungan Untuk
Mahasiswa. Jurnal Eksakta Vol 5. 2021.



usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Dalam hal ini guru merupakan ujung tombak keberhasilan pembangunan bangsa
dan dianggap sebagai tokoh kunci yang menentukan keberhasilan dalam mencapai
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang merupakan pencerminan mutu

pendidikan.*

Guru sebagai pelaksana langsung dan pelaku utama dalam proses
pendidikan di sekolah. Guru juga sebagai instruktur yang berperan sebagai
pengajar dan pendidik para siswanya yang mengarah pada kegiatan memotivasi,
membimbing, mengarahkan dan menilai keberhasilan siswa-siswanya. Melalui
kegiatan belajar mengajar guru mentransformasikan nilai-nilai, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan lainnya yang menyebabkan pola pikir dan pola perilaku
siswa berubah kearah yang lebih baik. Yang paling utama guru merupakan sosok
yang digugu dan ditiru oleh murid-muridnya, oleh karenanya semua tindakan dan
tingkah laku guru harus mencerminkan nilai-nilai luhur. Untuk itulah penelitian
ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan IPS sebagai calon guru bangsa untuk
mengetahui pengaruh literasi serta tingkat pengetahuan terhadap kesadaran
lingkungan di sekitar mereka yang nantinya akan mereka terapkan kepada

muridnya di kemudian hari.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang lingkungan dengan judul “Pengaruh Literasi dan Tingkat Pengetahuan
Terhadap Kesadaran Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

UIN Malik Ibrahim Malang”. Literasi dan tingkat pengetahuan yang dimaksud

2 Nurianti Lasompo dan Asriyati Nadjamuddin, “Pengaruh Komunikasi Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa,” EDUCATOR : Directory of Elementary Education Journal 1, no. 1 (2020): 2440,
https://doi.org/https://doi.org/10.58176/edu. v1i1.36.h. 25
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pada penelitian ini adalah literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan lingkungan,
namun pada judul dituliskan literasi dan tingkat pengetahuan saja supaya tidak
terjadi pengulangan kata lingkungan sebanyak tiga kali. Penelitian ini dilakukan
karenakan penelitian tentang kesadaran lingkungan mahasiswa di Indonesia masih
belum banyak dilakukan. Objek penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial terutama yang sedang mengampu mata kuliah Geografi Fisik
sub tema lingkungan pada tahun akademik 2022/2023 karena pada mata kuliah
Geografi Fisik mencangkup materi tentang lingkungan sehingga sesuai dengan
karakteristik objek yang dibutuhkan pada penelitian ini. Penelitian dengan
variabel literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan lingkungan terhadap
kesadaran lingkungan di jurusan pendidikan IPS UIN Malang juga belum pernah
dilakukan. Riset ini tentunya memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu
salah satunya terletak pada variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel
yang digunakan pada penelitian ini adalah literasi dan tingkat pengetahuan
terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa, sedangkan dalam penelitian yang
lainnya menggunakan salah satu variabel yang sama atau bahkan berbeda untuk
mengukur kesadaran lingkungan mahasiswa. Reyhan Patria Praja Mukti
melakukan riset tentang kesadaran lingkungan dengan menggunakan variabel
prestasi dan minat belajar untuk mengukur kesadaran lingkungan siswa. Sehingga

dapat dipastikan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagaimana berikut:

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh literasi lingkungan terhadap kesadaran lingkungan
Mahasiswa Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

Apakah ada pengaruh tingkat pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang?

Apakah ada pengaruh literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan
lingkungan terhadap kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan limu

Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh literasi lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan lingkungan terhadap
kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk mengetahui pengaruh literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan
lingkungan terhadap kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan Iimu

Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian, manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan praktis

dengan uraian sebagaimana berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh literasi dan tingkat pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan
dikalangan mahasiswa serta diharapkan menjadi sarana pengembangan ilmu
pengetahuan secara teoristis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh literasi dan
tingkat pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan dikalangan mahasiswa
terutama mahasiswa jurusan Pendidikan IPS sehingga penelitian ini dapat
dijadikan bekal bagi peniliti untuk menumbuhkan cinta lingkungan di kemudian
hari.
b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi mahasiswa untuk
referensi tugas terkait geografi lingkungan dan juga dapat dijadikan sebagai bahan
bacaan untuk penelitian berikutnya. Selain itu juga sebagai refleksi diri untuk
lebih peka terhadap lingkungan sekitar sehingga nanti dapat menjadi calon guru
bangsa yang mampu memberikan contoh baik bagi siswanya.

c. Bagi Dosen
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait literasi
lingkungan, tingkat pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran lingkungan
mahasiswa bagi dosen. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan ajar
mengenai pendidikan lingkungan dikalangan mahasiswa serta dapat dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam mendidik mahasiswa terutama pada mata
pelajaran geografi lingkungan.

d. Bagi Universitas

Untuk menambah pengembangan di bidang keilmuan serta mendapat banyak
sumbangan pemikiran dari hasil penelitian.
E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Hol . Tidak terdapat pengaruh literasi lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Hal . Terdapat pengaruh literasi lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Ho2 . Tidak terdapat pengaruh tingkat pengetahuan lingkungan
terhadap kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Ha2 :  Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan lingkungan terhadap
kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan IImu Pengetahuan

Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Ho3 : Tidak terdapat pengaruh literasi lingkungan dan tingkat
pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran lingkungan
Mahasiswa Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

Ha3 :  Terdapat pengaruh literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan
lingkungan terhadap kesadaran lingkungan Mahasiswa
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian membahas mengenai pengaruh literasi
lingkungan dan tingkat pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran lingkungan
mahasiswa jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang mengampu mata kuliah Geografi Fisik sub tema lingkungan

pada tahun akademik 2022/2023.

G. Orisinalitas Penelitian

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Igbal Ridha, Muhammad Haikal
dan Heri Fajri pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Latar Belakang Keluarga
Terhadap Kesadaran Lingkungan Mahasiswa di Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Syiah Kuala”. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan latar belakang orang tua
terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa. Dijelaskan bahwa terdapat hubungan
antara variabel latar belakang dengan kesadaran lingkungan mahasiswa dan

memiliki korelasi yang lemah. Terdapat 5 variabel sosiografi yang memiliki

12



hubungan dengan kesadaran lingkungan yakni variabel pekerjaan ayah, variabel

pekerjaan ibu, penghasilan ayah, penghasilan ibu dan tempat tinggal .*®

Kedua, skripsi oleh Mira Wahyuni pada tahun 2005 yang berjudul “Sikap
Mahasiswa Terhadap Lingkungan Hidup dan Kesadaran Lingkungan dengan
Sikap Mahasiswa Mahasiswa FKIP UISU Terhadap Lingkungan Hidup”. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap
mahasiswa terhadap kesadaran lingkungan, pengetahuan lingkungan terhadap
kesadaran lingkungan dan sikap mahasiswa dan pengetahuan lingkungan terhadap

kesadaran lingkungan mahasiswa FKIP UISU."

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Diana Ayu Gabriella dan Agus Sugiarto
pada tahun 2020 dengan judul “Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan
Mabhasiswa di Kampus”. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Kristen Satya
Wacana Indonesia dengan hasil penelitian menunjukan tingkat kesadaran
mahasiswa berada dalam kategori tinggi. Namun demikian tingkat perilaku
mahasiswa berada dalam kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa
mahasiswa sudah berada di tahap sadar dimana perilaku ramah lingkungan itu

penting namun dalam implementasinya masih memiliki kategori sedang sehingga

13 Igbal Ridha, Muhammad Haikal, Heri Fajri. ” Pengaruh Latar Belakang Keluarga Terhadap
Kesadaran Lingkungan Mahasiswa di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Syiah
Kuala”. Jurnal Geuthéé: Penelitian Multidisiplin Kesadaran Lingkungan Mahasiswa Vol. 02, No.
03, (November, 2019), pp. 346-357.

14 Mira Wahyuni. 2005. “Sikap Mahasiswa Terhadap Lingkungan Hidup dan Kesadaran
Lingkungan dengan Sikap Mahasiswa Mahasiswa FKIP UISU Terhadap Lingkungan Hidup”.
Skripsi. Universitas Negeri Medan.
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kesadaran ramah lingkungan hanya sebatas teori dan tidak dipraktikan oleh

seluruh mahasiswa yang menjadi responden.*

Keempat, jurnal oleh Aufi Millatuzzuhriyah, Hayi’ Qoidatur Rofiah dan
Anggun Zuhaida dengan judul “Analisi Tingkat Kesadaran Lingkungan pada
Mahasiswa Tadris IPA dalam Mengaplikasikan Pembelajaran tentang Paperless di
IAIN Salatiga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
lingkungan pada Mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga masih tergolong rendah
yaitu dengan nilai rata-rata 41,8 dan persentase 41,9%. Hal ini berdasarkan pada
beberapa instrumen pertanyaan yang diajukan seperti mahasiswa lebih memilih
mengerjakan tugs dalam bentuk soft file dibandingkan dengan hard file, lebih
sering belajar menggunakan tangan daripada menggunakan file, lebih sering
menggunakan tissue baik di luar maupun di dalam kelas. Sehingga menunjukkan

hidup yang konsumtif.'®

Kelima, jurnal oleh Eko Hariyadi, Enok Maryani dan Wanjat Kastolani
dengan judul “Analisis Literasi Lingkungan Pada Mahasiswa Pendidikan
Geografi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase literasi lingkungan
mahasiswa geografi secara keseluruhan berada pada kategori sedang yaitu 78,3 %
untuk pengetahuan lingkungan, 63,3 % untuk keterampilan kognitif, 65,6 % untuk

indikator peduli lingkungan, 81% untuk sikap peduli lingkungan. Sehingga

!> Diana Ayu Gabriella, Agus Sugiarto. “Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan Mahasiswa
di Kampus”. Jurnal IImu Sosial Humaniora Vol. 09 No. 2 (Oktober, 2020).

18 Aufi Millatuzzuhriyah, Hayi’ Qoidatur Rofiah dan Anggun Zuhaida. “Analisi Tingkat
Kesadaran Lingkungan pada Mahasiswa Tadris IPA dalam Mengaplikasikan Pembelajaran tentang
Paperless di IAIN Salatiga”. Jurnal of Biology Education Vol 2 no.1. (2019) him.66
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penerapan literasi lingkungan mahasiswa pendidikan geografi belum optimal dan

harus menerapkan proses pembelajaran yang inovatif."’

Keenam, jurnal Ririn Santoso, Fenny Roshayanti dan Joko Siswanto
dengan judul “Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa SMP berada dalam kategori cukup. Jika
ditinjau dari literasi lingkungan memperoleh nilai rata — rata yaitu pengetahuan
ekologi 8,71% (cukup), keterampilan kognitif 3,34 % , sikap sadar lingkungan

89,11% (baik) dan perilaku bertanggung jawab 75,33 % (baik).*®

Ketujuh, jurnal Nurfhin Ilma Bunga  dengan judul “Hubungan
Pengetahuan dan Etika Lingkungan Terhadap Perilaku Peduli Lingkungan
Mahasiswa Universitas Kristen Tentena”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan dan etika lingkungan
terhadap perilaku peduli lingkungan. Apabila pengetahuan dan etika lingkungan
meningkat maka perilaku peduli lingkungan akan meningkat, begitu juga
sebaliknya apabila pengetahuan dan etika mengalami penurunan maka sikap
peduli sosial akan menurun. Berdasarkan penelitian tersebut maka pengetahuan

dan etika lingkungan mempengaruhi sikap peduli lingkungan.*®

Kedelapan, jurnal Bonita Simarmata, Abdul Hakim Daluae, Raihana
dengan judul "Hubungan Tingkat Pengetahuan Lingkungan Hidup Dengan Sikap

Peduli Lingkungan Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara

" Eko Hariyadi, dkk. Analisis Literasi Lingkungan Pada Mahasiswa Pendidikan Geografi.
Gulawentah : Jurnal Study Sosial Vol. 6 No.1. 2021.

18 Ririn Santoso, dkk. “Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP”. Jurnal Penelitian Pendidikan
Sains Volume 10 No.2. 2021.

¥ Nurthin IIma Bunga. “Hubungan Pengetahuan dan Etika Lingkungan Terhadap Perilaku Peduli
Lingkungan Mahasiswa Universitas Kristen Tentena”. Jurnal Akademika Vol.1 Nomor 02. 2014.
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tingkat pengetahuan dengan sikap peduli lingkungan siswa rendah. Hal ini

dikarenakan apabila tingkat pengetahuan lingkungan tinggi maka kepedulian

siswa terhadap lingkungan juga tinggi, begitu juga sebaliknya apabila tingkat

pengetahuan rendah maka kepedulian siswa juga rendah.?

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No | Nama Dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian

1 Igbal Ridha, Mengkaji 1. Mengkaji  dari | 1. Mengkaji
Muhammad tentang segi latar dari segi
Haikal dan kesadaran belakang orang literasi  dan
Heri Fajri lingkungan tua, tingkat
“Pengaruh mahasiswa 2. Subjek pengetahuan.
Latar Belakang | calon guru penelitian 2. Subjek
Keluarga Mahasiswa  di penelitian
Terhadap Fakultas mahasiswa
Kesadaran Keguruan dan Jurusan
Lingkungan [Imu Pendidikan
Mahasiswa di Pendidikan IPS UIN
Fakultas Universitas Maulana
Keguruan dan Syiah Kuala Malik
lImu Ibrahim
Pendidikan Malang
Universitas
Syiah Kuala”.

2. Mira Wahyuni | Metode 1. Variabel 1. Variabel
“Sikap menggunanaka bebasnya sikap independen
Mahasiswa n (uji validitas, mahasiswa mengenai
Terhadap uji realibilitas, terhadap literasi  dan
Lingkungan uji normalitas) lingkungan dan tingkat
Hidup dan dan kesadaran pengetahuan
Kesadaran menggunakan lingkungan. 2. Subjek
Lingkungan variabel bebas | 2. Mahasiswa penelitian
dengan Sikap dan terikat. FKIP UISU mahasiswa
Mahasiswa Jurusan
Mahasiswa Pendidikan
FKIP UISU IPS UIN
Terhadap Maulana

20 Bonita Simarmata, Abdul Hakim Daluae, dan Raihana. ”Hubungan Tingkat Pengetahuan
Lingkungan Hidup Dengan Sikap Peduli Lingkungan Siswa”. Jurnal Pelita Pendidikan Vol. 06

No.4. hal 204 — 210.




No | Nama Dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
Lingkungan Malik
Hidup”. Ibrahim

Malang

3. Diana Ayu Metode Mengkaji . Variabel
Gabriella dan menggunanaka | mengenai perilaku independen
Agus Sugiarto | n (uji validitas, | ramah lingkungan mengenai
“Kesadaran uji realibilitas, | mahasiswa di literasi  dan
dan Perilaku uji normalitas) | Universitas Kristen tingkat
Ramah dan Satya Wacana pengetahuan
Lingkungan menggunakan Indonesia . Subjek
Mahasiswa di | variabel bebas penelitian
Kampus”. dan terikat. mahasiswa

Jurusan
Pendidikan
IPS UIN
Maulana
Malik
Ibrahim
Malang

4. Aufi Metode Mengkaji tentang | 1. Variabel
Millatuzzuhriy | menggunanaka | paperless di IAIN independen
ah, Hayi’ n (uji validitas, | Salatiga mengenai
Qoidatur uji realibilitas, literasi  dan
Rofiah dan uji normalitas) tingkat
Anggun dan pengetahuan
Zuhaida menggunakan . Subjek
“Analisi variabel bebas penelitian
Tingkat dan terikat. mahasiswa
Kesadaran Jurusan
Lingkungan Pendidikan
pada IPS UIN
Mahasiswa Maulana
Tadris IPA Malik
dalam Ibrahim
Mengaplikasik Malang
an
Pembelajaran
tentang
Paperless di
IAIN Salatiga”.

5. Eko Hariyadi, | Mengkaji 1. Teknik . Pada
Enok Maryani | tentang literasi pengambilan data | penelitian ini
dan Wanjat lingkungan menggunakan teknik
Kastonali mahasiswa teknik survey dan | pengumpulan
“Analisis wawancara. data  melalui
Literasi angket dan
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No | Nama Dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
Lingkungan 2. Mengkaji tentang | soal tes.

Pada literasi 2. Terdapat tiga
Mahasiswa lingkungan saja variabel yang
Pendidikan diteliti yitu
Geografi” literasi
lingkungan,
tingkat
pengetahuan
lingkungan
dan kesadaran
lingkungan
3. Subjek penelitian | mahasiswa.
mahasiswa 3. Subjek
pendidikan penelitian
Geografi. mahasiswa
pendidikan
IPS

6. Ririn Santoso, | Mengkaji 1. Pengumpulan 1. Pada
Fenny tentang literasi data penelitian ini
Roshayanti dan | lingkungan menggunakan teknik
Joko Siswanto MSELS (soal tes) pengumpulan
“Analisis data melalui
Literasi angket dan
Lingkungan soal tes.
Siswa SMP”

7. Nurfhin llma Mengkaji 1. Variabelnya 2. Variabel yang
Bunga tentang tingkat pengetahuan, diteliti literasi
“Hubungan pengetahuan etika dan | lingkungan,
Pengetahuan terhadap perilaku  peduli | tingkat
dan Etika kesadaran lingkungan pengetahuan
Lingkungan lingkungan lingkungan
Terhadap dan kesadaran
Perilaku Peduli lingkungan.
Lingkungan
Mahasiswa
Universitas
Kristen
Tentena”

8. Bonita Metode Terdiri dari satu | Terdapat dua
Simarmata, menggunanaka | variabel bebas | variabel bebas
Abdul Hakim n (uji validitas, | yaitu tingkat | yaitu literasi
Daluae, dan uji realibilitas, | pengetahuan  dan | lingkungan
Raihana uji normalitas) | satu variabel terikat | dan tingkat
”Hubungan dan yaitu  kepedulian | pengetahuan
Tingkat menggunakan lingkungan dan satu
Pengetahuan variabel bebas variabel terikat
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No | Nama Dan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
Lingkungan dan terikat. yaitu
Hidup Dengan kesadaran
Sikap Peduli lingkungan.
Lingkungan
Siswa”.

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel di atas, baik itu terkait
dengan literasi lingkungan, tingkat pengetahuan lingkungan maupun kesadaran
lingkungan memberikan hasil penelitian yang cukup memuaskan. Jika
dihubungkan dengan penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan diantaranya yaitu
terletak pada objek penelitian dimana pada penelitian ini objeknya adalah
mahasiswa pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Hal ini berbeda dengan objek penelitian yang dilakukan oleh Aufi yaitu
mahasiswa pendidikan IPA IAIN Salatiga. Dilihat dari variabel yang digunakan
untuk mengukur kesadaran lingkungan, terdapat variabel yang berbeda dengan
penelitian ini, misalnya riset yang dilakukan oleh Igbal dkk untuk mengukur
kesadaran lingkungan mahasiswa berdasarkan pada latar belakang keluarga
sedangkan pada penelitian ini menggunakan literasi lingkungan dan tingkat
pengetahuan lingkungan. Kesadaran lingkungan merupakan masalah yang sangat
luas dan mencangkup berbagai komponen kehidupan, maka penelitian — penelitian
terdahulu masih harus digali dan dikembangkan. Sehingga dalam penelitian ini
peneliti merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan untuk menguji serta
mengungkapkan hasil yang akurat terkait dengan pengaruh literasi dan tingkat

pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa.
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H. Definisi Operasional
1. Literasi Lingkungan

Literasi lingkungan adalah pemahaman seseorang tentang segala sesuatu
yang berkaitan dengan kondisi lingkungan di sekitarnya sehingga seseorang
tersebut dapat memutuskan bagaimana cara bertindak yang tepat untuk menjaga,
melestarikan dan memanfaatkan lingkungan. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan angket. Adapun indikatornya pengetahuan
lingkungan, pengetahuan kognitif dan perilaku pro lingkungan.
2. Tingkat Pengetahuan Lingkungan

Tingkat pengetahuan lingkungan adalah suatu proses bagi seseorang untuk
mengenali dan memahami bahwa terdapat hubungan timbal balik antara manusia
dengan lingkungannya. Alat ukur yang digunakan berupa soal tes. Adapun
indikatornya adalah sebagaimana capaian pembelajaran mahasiswa berdasarkan
RPS Geografi Fisik sub materi lingkungan vyaitu konsep lingkungan,
permasalahan-permasalahan lingkungan hidup, pelestarian lingkungan hidup,
solusi pemecahan permasalahan lingkungan hidup dan konservasi lingkungan
hidup.
3. Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan adalah sikap atau tindakan seseorang dalam
memahami pentingnya rasa peduli terhadap lingkungan sehingga dalam bertindak
akan selalu mempertimbangkan efisiensinya bagi lingkungan. Alat ukur yang
digunakan berupa angket. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini

ialah sikap meliputi menerima, merespon, menghargai dan tanggung jawab.
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I. Sistematis Pembahasan
» BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan yang membahas mengenai fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, orisinalitas penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.
» BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang beberapa teori dan kerangka berpikir literasi dan
tingkat pengetahuan yang menjadi landasan untuk mendukung sebuah penelitian yang
akan dilakukan.
» BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang mencakup lokasi penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan
sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan

reliabilitas, analisis data, dan prosedur penelitian.

» BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Berisikan paparan hasil temuan penelitian yang akan disajikan secara
umum.
» BAB YV PEMBAHASAN
Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang didalamnya mencangkup
jawaban atas masalah penelitian serta interpretasi hasil penelitian
» BAB IV PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan penelitian serta saran penelitian
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskriptif Teori

1. Literasi Lingkungan
a. Literasi
a) Pengertian Literasi

Literasi berasal dari bahasa Latin yaitu litera (huruf) yang berarti
keaksaraan. Jika dilihat dari makna hurufiah literasi berarti kemampuan seseorang
dalam membaca dan menulis.?* Menurut KBBI literasi adalah sesuatu yang
berhubungan dengan tulis menulis. Dalam konteks masa Kini, literasi memiliki
definisi yang sangat luas, sehingga keberaksaraannya bermakna beragam. Dewasa
ini ada bermacam-macam bentuk literasi misalnya literasi komputer, literasi
media, literasi teknologi, literasi ekonomi, literasi informasi bahkan literasi
moral. Jadi literasi dapat diartikan sebagai melek teknologi, melek informasi,
berpikir kritis, peka terhadap lingkungan, bahkan juga peka terhadap politik.?
Dalam paradigma berpikir modern literasi dapat diartikan sebagai kemampuan
bernalar untuk mengartikulasikan segala fenomena melalui huruf dengan baca dan
tulisan.”® Romdhoni menyatakan bahwa literasi merupakan peristiwa sosial yang
melibatkan  keterampilan-keterampilan tertentu, vyang diperlukan untuk
menyampaikan dan mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan.?* Orang yang

bisa membaca dan menulis seringkali disebut dengan literat, sedangkan orang

2! Usaid Pioritas. “Pembelajaran Literasi di Kela Awal SD/MI di LPTK . 2014. Jakarta.

%2 Ane Permatasari. “Membangun Kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi”. UNIB Scholar
Repository : Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa 2015.

%% |ka Ratna Fadhila. “Konsep Dasar Gerakan Literasi Sekolah Pada PERENDIKBUD Nomor 23
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti”. Al Bidayah Jurnal Pendidikan Islam Vol 10 no
01 (2018)

24 Ali Romdhoni. “4! Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang Ilmu-Ilmu Keislaman . Depok:
Sastra Nusantara, 2013.
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yang tidak bisa membaca dan menulis sering disebut dengan iliterat atau buta
aksara. Namun dalam perkembangannya seseorang benar-benar bisa dikatakan
literat apabila ia bisa memahami sesuatu karena membaca informasi yang tepat

dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahamannya terhadap isi bacaan tersebut.

National Institute For Literacy mendefinisikan literasi sebagai
kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berhitung, berbicara, dan
memecahkan masalah pada tingkat keahlian serta nalar yang diperlukan dalam
pekerjaan, keluarga dan masyarakat.”® Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
Eiser yang mengatakan literasi dapat dipandang sebagai cara untuk menemukan
dan membuat makna dari berbagai bentuk representasi yang ada disekitar kita.?
Dengan begitu, literasi harus ditingkatkan untuk menuju masyarakat yang
berpengetahuan, berpikir kritis dan bernalar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Ibnu Adji Setyawan bahwa istilah literasi sudah mulai digunakan dalam skala
yang lebih luas tetapi tetap merujuk pada kemampuan atau kompetensi dasar
literasi yakni kemampuan membaca serta menulis. Intinya, hal yang paling
penting dari istilah literasi adalah bebas buta aksara supaya bisa memahami semua
konsep secara fungsional, sedangkan cara untuk mendapatkan kemampuan literasi

ini adalah dengan melalui pendidikan.?’

% Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto. “Peran Literasi Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan . https://dispendik.mojokertokab.go.id/peran-literasi-dalam-meningkatkan-mutu-
pendidikan/#:~:text=National%20Institute%20for%20L iteracy%2C%20mendefinisikan,pekerjaan
%2C%20keluarga%2C%20dan%20masyarakat (diakses pada 2020)

26 W. Kist. “New Literacies in Action: Teaching and Learning in Multiple Media”. (New York:
Teachers College, Colombia University, 2005), him. 12.

27 |bnu Aji Setyawan. 2018. Kupas Tuntas Jenis dan Pengertian Literasi.
https://gurudigital.id/jenis-pengertianliterasi-adalah. (Diakses pada 6 Maret 2021)
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https://gurudigital.id/jenis-pengertianliterasi-adalah

b) Komponen Literasi
Menurut Hamid Muhammad terdapat enam komponen literasi, sebagai

berikut:

1) Literasi Dini (Early Literacy)

Literasi Dini adalah suatu kemampuan untuk menyimak dan memahami
bahasa lisan serta berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumabh.

2)  Literasi Dasar (Basic Literacy)

Literasi Dasar adalah suatu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis dan menghitung yang berkaitan dengan kemampuan
analisis untuk memperhitungkan, mempersepsikan informasi,
mengkomunikasikan serta menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman
dan pengambilan kesimpulan pribadi.

3)  Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Literasi Perpustakaan adalah suatu kemampuan untuk memberikan
pemahaman terkait cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Demical System ebagai
klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan,
memahami penggunaan katalog dan pengindeksan hingga memiliki
pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah

tulisan, penelitian, pekerjaan atau mengatasi masalah.
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4)  Literasi Media (Media Literacy)

Literasi Media adalah suatu kemampuan untuk mengetahui berbagai
bentuk media yang beragam, seperti media cetak, media elektronik, media
digital dan memahami tujuan penggunaannya.

5)  Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Literasi Teknologi adalah suatu kemampuan memahami kelengkapan
yang mengikuti teknologi seperti hardware dan software serta etika dalam
memanfaatkan teknologi.

6) Literasi Visual (Vicual Literacy)

Literasi Visual adalah suatu pemahaman tindak lanjut antara literasi
media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan
kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara
kritis dan bermartabat.?®

Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Waskim yang menjelaskan

lima jenis literasi yaitu:

1)  Literasi Dasar

Literasi Dasar bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan menghitung yang mana
semua berkaitan dengan bagaimana cara seseorang dalam memperhitungkan,
memperspektifkan informasi, mengkomunikasikan dan menggambarkan

informasi berdasarkan pada pemahaman dan kesimpulannya sendiri.

28 Hamid Muhammad, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016),
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2)  Literasi Perpustakaan

Literasi Perpustakaan ada untuk mengoptimalkan keberadaan
perpustakaan sebagai salah satu akses untuk mendapatkan informasi. Pada
dasarnya literasi perpustakaan memberikan pemahaman antara lain seperti
bagaimana cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, bagaimana cara
memanfaatkan referensi, bagaimana cara mencari buku dengan menggunakan
Dewey Demical System, sehingga seseorang memiliki pengetahuan dalam
memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian,
pekerjaan dan mengatasi masalah.
3) Literasi Media

Literasi media adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan
membedakan berbagai jenis media yang nantinya diharapkan masyarakat
mampu memanfaatkan media sebagai sumber informasi bukan semata sebagai
sarana hiburan.
4)  Literasi Teknologi

Literasi Teknologi merupakan kemampuan untuk memahami
kelengkapan teknologi seperti dapat membedakan software dan hardware
selain itu juga dapat mengoperasikan teknologi seperti komputer. Hal ini
dikarenakan perkembangan informasi yang pesat saat ini harus diakses melalui
teknologi.
5) Literasi Visual

Literasi visual adalah kemampuan seseorang untuk berfikir Kritis
terhadap informasi yang diperoleh baik dari perkembangan teknologi maupun

media. Hal ini terjadi karena apa yang disajikan dalam media tentunya terdapat

26



banyak manipulasi dan hiburan yang perlu disaring berdasarkan etika dan
kepatutan.?®
c) Manfaat Literasi
Literasi bukan hal baru terlebih dalam lingkungan perguruan tinggi.
Kegiatan membaca, menulis dan mempresentasikan sesuatu adalah kegiatan
sehari-hari dalam lingkungan perguruan tinggi. Apapun deskripsi yang di
sematkan pada literasi, yang pasti sebagian besar proses pendidikan , baik di level
dasar, tengah maupun perguruan tinggi bergantung pada kesadaran literasi.
Dengan begitu, ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang pesat.

Menurut Defi (2018 : 1) manfaat literasi bagi kehidupan diantaranya:

1. Meningkatkan kemampuan interpersonal

2. Menambah wawasan dan informasi baru

3. Mengoptimalkan kerja otak

4. Mengembangkan kemampuan verbal

5. Mempertajam diri dalam menangkap makna dari suatu informasi yang
yang di baca

6. Melatih kemampuan berpikir dan menganalisa

7. Meningkatkan fokus dan konsentrasi seseorang

8. Untuk membangun sikap kritis dan kreatif terhadap fenomena kehidupan
yang menumbuhkan kehalusan budi, kesetiakawanan dan melestarikan

budaya bangsa.*

2% Waskim. “Optimalisasi Budaya Literasi Di Kalangan Mahasiswa”. Jurnal Pendidikan hlm 70 —
73 (2017).

%0 Rika Ariyani, dkk. Membangun Budaya Literasi Mahasiswa di STAI Syeikh Maulana Qori’
(SMQ) Bangko. Jurnal Literasiologi Vol.6 No.2, Januari — Juni 2021.
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9. Untuk mengetahui, memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.™

b. Literasi Lingkungan
Isu kerusakan lingkungan hidup menjadi perbincangan hangat dalam
Hubungan Internasional di era kontemporer seperti isu perubahan iklim yang
semakin lama dianggap sebagai sebuah ancaman hidup.** Kerusakan lingkungan
timbul akibat dari perubahan iklim, kepunahan sumber daya alam, sampai pada
kerusakan lingkungan disebabkan oleh ulah manusia.** Aspek lingkungan alam
maupun aspek politik-ekonomi mesti diperhatikan demi berkelanjutannya suatu
pembangunan. Bagaimanapun pembangunan yang merusak alam akan

menciptakan permasalahan yang baru.

Literasi lingkungan merupakan pemahaman seseorang mengenai segala
sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan termasuk didalamnya mengetahui
masalah yang ada dan dapat mencari solusi sampai menanggulangi suatu masalah
di lingkungan sekitar.** Kepedulian terhadap lingkungan menjadi hal yang
mendasar untuk mencegah berbagai kerusakan-kerusakan alam, terutama yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Kepedulian terhadap lingkungan yang
termasuk ke dalam literasi lingkungan mahasiswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan mengenai lingkungan, perlu

3! Abdul Fattah, dkk. ”Pengaruh Literasi Sains, Pemahaman Qur’an Hadist dan Kecerdasan
Naturalis Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa.” Tadris : Jurnal Pendidikan Islam: Vol.14
No.02, 2019.

%2 prayandana, SP. 2020. “Efektivitas Peran United National Framework Convention onClimate
Change (UNFCC) periode 2015 — 2017 Terhadap Kebijakan Tujuan Pembangunan 7 Energi yang
Terjangkau dan Bersih di Indonesia”. Disertasi doktoral. Universitas Pertamina.

%% Aditya Nugraha, dkk. 2018. “Persepsi Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengolahan Sampah
Rumah Tangga Melalui Bank Sampah di Jakarta Selatan. Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Alam
dan Lingkungan. Vol. 8 No. 1:7-14

** Utami. 2019.
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dikembangkan pendidikan lingkungan kepada mahasiswa untuk meningkatkan
literasi lingkungan. Febriasari menyatakan bahwa siswa yang memiliki literasi
lingkungan akan berperilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan melalui
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran akan masalah lingkungan, sehingga
literasi lingkungan berperan dalam pembentukan karakter seseorang untuk peduli

terhadap lingkungan.*

Indikator literasi lingkungan pada penelitian yang dilakukan oleh Eko
Hariyadi ada empat yaitu pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, sikap
peduli lingkungan dan perilaku pro lingkungan. Indikator literasi pada penelitian
ini  hanya menggunakan tiga indikator yaitu pengetahuan lingkungan,

keterampilan kognitif dan perilaku ramah lingkungan.*®

2. Tingkat Pengetahuan
1.1 Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
panca indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar penginderaan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.*’

Pengetahuan juga merupakan sesuatu yang tertinggal dari hasil penginderaan

manusia terhadap dunia luar. Selain itu, pengetahuan merupakan deskripsi arsip

% Lolita Kurnia Febriasari. 2017. “Peningkatan Environmental Literacy Siswa Dalam Waste
Paper Recycling Melalui Model Problem Based Learning (PBL)”. Tesis. Universitas Pendidikan
Indonesia.

% |bid, Eko Hariyadi

*” Notoatmodjo, S. 2007. “Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni”. Jakarta : Rineka Cipta.
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informasi konsep dan kenyataan tentang alam semesta baik yang ada didalam

memori perseorangan maupun tertulis.®®

Pengetahuan tidak dapat dipisahkan dengan ilmu, dalam bahasa Arab
kata ilmu jamak nya adalah “ulum” yang berarti ilmu pengetahuan. Adapun
pengetahuan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti tahu atau
mengetahui suatu hal, segala apa yang diketahui, kepandaian atau segala apa yang
diketahui berkenaan dengan suatu hal (mata pelajaran).*® 1lmu merupakan hasil
cipta seseorang yang dikomunikasikan dan dikembangkan secara terbuka oleh
masyarakat. Jika seandainya hasil cipta tersebut memenuhi Kkriteria-kriteria
keilmuan, maka akan dianggap bagian dari kodifikasi ilmu yang dimanfaatkan
oleh manusia. Menurut Archie J.Bahm pengetahuan yang dapat disepakati
sehingga menjadi ilmu dapat diuji dengan enam komponen utama yang disebut
dengan six kind of science meliputi problem, attitude, method, activity,

conclusions, dan effect.*°

1.2 Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo pengetahuan atau kognitif merupakan dominan
penting bagi terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan yang mencangkup

dominan kognitif mempunyai enam tingkatan*, yaitu :

1) Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat materi yang telah dipelajari

sebelumnya. Termasuk dalam tingkatan ini adalah mengingat kembali (recall)

%8 Mahmud. 2011. “Metologi Penelitian Pendidikan”. Bandung : Pustaka Setia

% poerdaminta. (1995). Kamus Umum Bahasa Indonesia. 1995.

0 Mohammad Adib. 2010. “Filsafat llmu, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi & Logika Ilmu
Pengetahuan”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

*! 1bid. Notoadmodijo
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terhadap suatu yang spesifik seluruh bahan yang telah dipelajari atau yang
telah diterima. Oleh sebab itu tahu menjadi tingkat pengetahuan paling rendah.
2) Memahami (comprehension)

Memahami merupakan kemampuan menjelaskan objek yang diketahui
dengan benar dan dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan benar.
Orang yang telah paham terhadap materi harus menjelaskan materi dengan
benar seperti menyimpulkan objek yang dipelajari.

3) Aplikasi (application)

Kemampuan untuk menggunakan materi yang dipelajari pada situasi atau
kondisi sebenarnya.

4) Analisis (analysis)

Kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek kedalam komponen-
komponen tetapi masih terstruktur atau masih berkaitan satu dengan yang lain.
5) Sintesis (synthesis)

Kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian —bagian
dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru atau kemampuan untuk menyusun
formulasi baru dari formulasi yang sudah ada.

6) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian

terhadap suatu materi atau objek. Penilaian ini berdacarkan kriteria yang

ditentukan sendiri atau kriteria yang telah ada.
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1.3 Faktor — faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Dewi dan Wawan faktor — faktor yang mempengaruhi
pengetahuan sebagai berikut*:
1. Faktor Internal
a. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap orang
lain untuk mencapai cita —cita tertentu demi keselamatan dan kebahagiaan.
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi. Pada umumnya
semakin tinggi pendidikan seseorang akan semakin mudah menerima
informasi.
b. Pekerjaan
Pekerjaan mempengaruhi pengetahuan seseorang. Dengan bekerja

seseorang akan memperoleh banyak pengetahuan, pengalaman dan tantangan.
c. Umur

Semakin matang usia seseorang maka akan matang juga cara berfikir
dan bekerja.
2. Faktor Eksternal
a. Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan
pengaruhnya dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau
kelompok.

b. Sosial budaya

2 A Wawan dan Dewi M. 2010. “Teori & Pengukuran Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku
Manusia Dilengkapi Contoh Kuesioner. Yogyakarta : Nuha Medika.
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Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi
sikapnya dalam menerima informasi.
1.4 Cara memperoleh pengetahuan
Menurut Notoatmodjo cara memperoleh kebenaran pengetahuan dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian®®:
1. Cara memperoleh non ilmiah
a. Cara coba salah
Cara ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam
memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil maka
akan dicoba kemungkinan yang lainnya sampai masalah tersebut
terselesaikan.
b. Secara kebetulan
Penemuan kebenaran ini kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh
orang yang bersangkutan. Misalnya penemuan enzim urease oleh Summers
pada tahun 1926.
c. Cara kekuasaan atau otoritas
Pengetahuan ini didapat berdasarkan pada pemegang kekuasaan, yakni
orang yang mempunyai kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas
agama maupun ahli ilmu pengetahuan.
d. Berdasarkan pengalaman pribadi
Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman

yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi di masa lalu.

*3 |bid. Notoadmodijo
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2.

e. Cara akal sehat

Akal sehat biasanya dapat menemukan teori kebenaran.
f.  Kebenaran melalui wahyu

Ajaran atau dogma agama adalah suatu kebenaran yang diberikan oleh
tuhan melalui para nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diikuti oleh
penggemar — penggemarnya, terlepas kebenaran tersebut dapat diterima akal
atau tidak.
g. Kebenaran secara intuitif

Kebenaran ini diperoleh melalui proses diluar kesadaran dan tanpa
berfikir. Kebenaran ini dperoleh berdasarkan intuisi atau bisikan hati.
h. Melalui jalan pikiran

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, cara
berpikirnya pun ikut berkembang. Dari sini manusia telah mampu
menggunakan penalarannya.
i.  Induksi

Penarikan kesimpulan dimulai dari pernyataan-pernyataan khusus ke
pernyataan yang bersifat umum. Proses berpikir ini berasal dari pengamatan
indera. Dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal yang konkret ke hal
yang abstrak.
j.  Deduksi

Penarikan kesimpulan dari hal-hal umum ke hal yang khusus.
Cara memperoleh ilmiah

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini

lebih sistematis, logis dan ilmiah atau biasa disebut metodologi penelitian.
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1.5 Tingkat Pengetahuan Lingkungan

Pengetahuan lingkungan adalah proses mengenali nilai dan konsep dalam
mengembangkan keterampilan serta merupakan media yang diperlukan untuk
memahami dan menghargai hubungan timbal balik antara manusia dengan budaya
dan lingkungan biofisiknya. Pengetahuan lingkungan merupakan pengetahuan
yang mengkaji hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya dan dampaknya
dalam kehidupan manusia. Hal tersebut mampu menciptakan perspektif yang
mengakui fakta bahwa lingkungan alam dan lingkungan buatan manusia saling
bergantung satu sama lain.** Pengetahuan terhadap lingkungan diperlukan untuk
mengenali masalah dan isu lingkungan yang terjadi. Pengetahuan lingkungan
dapat diselenggarakan secara formal, nonformal dan informal oleh lembaga,

keluarga, masyarakat, pemerintah dan sekolah.

Menurut Bahaking Rama dkk terdapat 14 prinsip dasar pengetahuan

lingkungan hidup, yaitu :*

1. Semua energi yang masuk dalam suatu organisme hidup, populasi atau
ekosistem dapat dianggap sebagai energi yang tersimpan. Energi dapat
dirubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain tetapi tidak dapat
dihilangkan, dihancurkan ataupun diciptakan.

2. Energi tidak dapat hilang dari angkasa raya namun energi berubah bentuk

menjadi tidak bermanfaat.

** Mauliana. 2018. Takhayul Dalam Perspektif Masyarakat (Studi Kasus Di Gampong Meunasah
Baroh, Kecamatan Simpang Kramat, Kabupaten Aceh Utara). Banda Aceh :Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat.

> Bahaking Rama, dkk. 2009. Pengetahuan Lingkungan. Makassar : UIN Alauddin Universitas

Press .
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10.

11.

Materi, energi, ruang waktu dan keanekaragaman hayati merupakan
kategori sumber daya alam. Pengubahan energi oleh sistem biologi harus
berlangsung pada kecepatan yang sebanding dengan adanya materi dan
energi di lingkungan alam.

Untuk semua kategori sumber daya alam kalau pengadaanya cukup tinggi,
pengaruh unit kenaikan akan menurun dengan penambahan SDA sampai
batas maksimum.

Ada 2 jenis SDA yaitu sumber daya alam yang pengadaannya dapat
merangsang seterusnnya dan ada juga Yyang tidak dapat merangsang lebih
lanjut.

Individu dan spesies yang mempunyai lebih banyak keturunan dari
saingannya, cenderung berhasil mengalahkan saingannya tersebut.
Kemantapan keanekaragaman hayati suatu komunitas lebih tinggi di alam
lingkungan yang terdapat keteraturan, pada pola faktor lingkungan dalam
periode yang relatif lama,dalam hal ini artinya bisa diprediksi.

Semua makhluk hidup itu bisa jenuh. Hal ini tergantung bagaimana niche
(nisia) dalam lingkungan hidup itu dapat memisahkan takson tersebut.
Keanekaragaman hayati dari komunitas apa saja sebanding dengan
biomasa dibagi produktivitas.

Perbandingan antara biomassa dan produktivitas naik dalam perjalanan
waktu pada lingkungannya, stabil hingga mencapai amisot.

Sistem yang sudah menetap atau dewasa mengeksploitasi sistem yang

belum menetap.
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12. Kesempurnaan adaptasi atau suatu sifat atau tabiat bergantung pada
kepentingan relatifnya didalam keadaan suatu lingkungan.

13. Lingkungan yang secara fisik stabil memungkinkan berlakunya
penimbunan keanekaragaman hayati dalam ekosistem yang dewasa, yang
kemudian dapat menggalakkan kestabilan terhadap populasi.

14. Derajat pola keteraturan naik-turun populasi bergantung pada jumlah
keturunan dalam sejarah populasi sebelumnya, dapat mempengaruhi
populasi lain.*®

Pengetahuan lingkungan tentunya memiliki ruang lingkup. Adapun ruang

lingkup pengetahuan lingkungan sebagaimana berikut:

a. Ekosistem

Ekosistem adalah istilah singkatan yang digunakan untuk menyebutkan
ekologi sistem. Ekologi sistem merupakan sebuah jaringan yang terdiri dari
organisme, lingkungan dan seluruh interaksi yang ada pada lingkungan tersebut.
Ekosistem merupakan tingkat organisasi yang lebih tinggi dari komunitas. la
merupakan kesatuan dari suatu komunitas dengan lingkungannya yang
didalamnya terjadi sebuah hubungan. Ekosistem tidak hanya mencakup
serangkaian spesies dan tumbuhan saja, tetapi juga segala macam materi yang

melakukan siklus dalam sistem itu, serta energi yang menjadi sistem kekuatan.*’

“® |bid Bahaking Rama
*" Ibid, hal 127
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b. Pencemaran Lingkungan
Berdasarkan tempat terjadinya, pencemaran lingkungan dapat dibedakan
menjadi 4 jenis, yaitu pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah dan
pencemaran suara.
1) Pencemaran Air
Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Selain itu air
juga berguna untuk menunjang kualitas hidup manusia yaitu untuk menunjang
kegiatan ekonomi dan industri. Pencemaran air yang terjadi di Indonesia
berasal dari kegiatan sehari — hari masyarakat seperti dari rumah tangga,
tempat — tempat umum, berbagai kegiatan ekonomi seperti pertanian dan
industri. Penggunaan air dalam jumlah yang melampaui batas dan tidak
dikelola dengan cukup baik dapat mempengaruhi keadaan air yang tentunya
berdampak pada kesehatan manusia.
2) Pencemaran Udara
Pencemaran udara dapat disebabkan oleh sumber — sumber alami
maupun kegiatan manusia. Pencemaran udara dibedakan menjadi 2 yaitu
pencemaran primer yang ditimbulkan langsung oleh pencemaran udara seperti
hasil dari pembakaran dan pencemaran sekunder yang terbentuk akibat dari
pencerahan primer. Pencemaran udara di Indonesia terjadi akibat dari asap
industri, asap kendaraan bermotor dan banyak lainnya.
3) Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah terjadi akibat dari pengolahan tanah yang intensif
dengan menggunakan bahan — bahan kimia seperti pupuk buatan serta

pembukaan lahan daerah pertambangan yang dapat mengganggu kesuburan
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tanah disekitarnya. Selain itu pembuangan sampah plastik dan sampah lainnya
yang tidak dapat terurai juga dapat mengganggu kesuburan tanah. Jika hal ini
terus terjadi maka akan menyebabkan kerusakan lingkungan seperti erosi dan
banjir.
4) Pencemaran Suara
Pencemaran suara adalah terganggunya lingkungan sekitar akibat
adanya bunyi atau suara yang keras melebihi batas kenyamanan pendengaran
manusia. Pencemaran suara sering terjadi karena penggunaan alat —alat berat
seperti diesel pembangkit listrik serta kebisingan yang terjadi di jalan raya.
c. Kesehatan Lingkungan
Kesehatan lingkungan dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang interaksi antara lingkungan dengan kesehatan manusia, hewan dan
tumbuhan dengan tujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang
menguntungkan dan mengendalikan faktor yang merugikan.
d. Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan suatu Kkegiatan yang
didalamnya memperhatikan aspek pemanfaatan, pengaturan, pemeliharaan,
pengendalian, pembinaan, serta upaya pelestarian lingkungan hidup yang
dilaksanakan secara integratif.
e. Pembangunan Berwawasan Lingkungan
Dengan mengacu pada The Word Comition on Enviromental and
Development, menyatakan bahwa pembangunan berwawasan lingkungan adalah

proses pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi masa sekarang
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tanpa mengesampingkan atau mengorbankan kemampuan generasi mendatang
dalam memenuhi kebutuhan.
3. Kesadaran Lingkungan

Kesadaran adalah keadaan sadar atau merupakan suatu proses aktif bukan
keadaan yang pasif. Menurut Atkinson kesadaran adalah tingkat kesiagaan
individu pada saat ini terhadap rangsangan eksternal dan internal artinya terhadap
peristiwa-peristiwa lingkungan dan suasana tubuh, memori dan pikiran.*
Kesadaran adalah sadar dengan apa yang dilakukan dan dapat menentukan baik
atau buruk dari apa yang dilakukan. Menurut Joedianto lingkungan berasal dari
kata lingkung yang berarti sekeliling, sekitar.*® Lingkungan adalah bulatan yang
melingkungi atau melingkari sekalian yang terlingkung disuatu daerah sekitarnya.
Lingkungan adalah alam sekitar termasuk orang-orang di dalamnya yang
mempengaruhi manusia sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan dan
kebudayaannya.*

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran lingkungan
adalah upaya menumbuhkan kesadaran seseorang untuk dapat peduli terhadap
lingkungan atau tempat tinggal seseorang dimana outputnya berupa tindakan atau
sikap yang diarahkan untuk memahami tentang pentingnya lingkungan yang
sehat, bersih dan sebagainya. Menurut Amos kesadaran dalam lingkungan hidup

dapat dilihat dari perilaku dan tindakan seseorang dalam keadaan dimana

*8 Afandi. “Pembelajaran Biologi Menggunakan Pendekatan Metakognitif Melalui Model
Reciprocal Learning Dan Problem Blassed Learning Di Tinjau Dari Kemandirian Belajar Dan
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa”. Jurnal Inkuiri vol. 01 No.02. 2012.

*9 Joedianto, dkk. "Pengaruh Kesadaran Masyarakat atas Lingkungan Hidup Terhadap Minat
Masyarakat Menabung di Bank Sampah “Sawo Kecik” Perumahan Candi Gebang Permai”.
Skripsi thesis, Universitas Sanata Dharma, 2017.

*0 Siti Rugoyyah, dkk. “Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan Kepada Guru-Guru SD DiSekitar
Sungai Citarum Melalui Penyuluhan Tentang Hakekat Sains Dalam Pembelajaran”. Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 02 No. 2 (Juli 2019)
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seseorang merasa bebas dari tekanan.”® Ada empat faktor yang mempengaruhi
kesadaran lingkungan, yaitu:

1) Faktor Ketidaktahuan

Menurut Amos sadar dapat diartikan sebagai tahu. Seseorang
dikatakan tidak sadar terhadap lingkungan apabila orang tersebut tidak
memiliki pengetahuan terhadap lingkungan. Maka ketidaktahuan seseorang
terhadap lingkungan dapat mempengaruhi kesadaran lingkungannya.
2) Faktor Kemiskinan

Miskin adalah kondisi dimana seseorang tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Kemiskinan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kesadaran lingkungan. Hal ini dikarenakan seseorang yang
berada di tekanan kemiskinan akan lebih fokus untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka dibandingkan dengan menanggapi isu-isu terkait lingkungan.
3) Faktor Kemanusiaan

Kemanusiaan berarti sifat-sifat manusia atau secara manusia. Manusia
sebagai makhluk yang disempurnakan dengan adanya anugerah akal pikiran
sehingga mampu membedakan mana yang benar dan yang salah. Jika
seseorang memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi maka mereka akan banyak
memperhatikan hal-hal yang dapat memberikan banyak manfaat untuk
manusia dan tidak merugikan manusia lainnya. Oleh karena itu, seseorang
dengan rasa kemanusiaan yang tinggi akan menjadi pribadi yang lebih sadar
terhadap lingkungan sehingga akan berusaha menjaga lingkungan untuk

kepentingan bersama.

*! Diana Ayu Gabriella, dkk. “Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan Mahasiswa di
Kampus”. Jurnal 1lmu Sosial dan Humaniora VVol.9 No 2 (Oktober, 2020). Hal. 261.
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4) Faktor Gaya Hidup

Gaya hidup seseorang dapat berpengaruh pada tingkat kesadaran
mereka terhadap lingkungan. Jika seseorang memiliki gaya hidup yang hijau
maka mereka akan lebih memperhatikan sikap mereka terhadap lingkungan
yaitu dengan memiliki pandangan yang ramah dan menyelamatkan
lingkungan.

Terdapat tiga indikator kesadaran yang masing-masing merupakan suatu
tahapan bagi tahapan berikutnya dan menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu.
Menurut Wibowo kesadaran dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi
yaitu pengetahuan, sikap dan pola perilaku atau tindakan, pada penelitian ini
indikator yang digunakan untuk mengukur kesadaran lingkungan mahasiswa ialah
sikap dan tindakan.

a. Sikap

Sikap adalah reaksi atau respon tertutup terhadap stimulus yang ada.
Menurut Newcomb salah seorang ahli psikologi sosial menyatakan bahwa sikap
itu merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak, sehingga sikap belum
merupakan suatu tindakan atau aktivitas tetapi merupakan predisposisi tindakan
suatu perilaku. Sikap sendiri terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu :

1. Menerima (receiving)
Menerima berarti bahwa seseorang atau subjek mau menerima dan

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

52 Cahyo Tri Wibowo. Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) Dan Kecerdasan Spiritual
(SQ) Pada Kinerja Karyawan. Jurnal Bisnis Manajemen Vol.15 No. 1, 2015 hal 1 - 6
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2. Merespon (responding)

Seseorang dapat menerima suatu gagasan dan memberikan
tanggapan. Misalnya seseorang memberikan jawaban ketika ditanya suatu
permasalahan, atau menyelesaikan tugas yang diberikan terlepas jawaban
yang diberikan benar atau salah.

3. Menghargai (valuing)

Menghargai pendapat orang lain. Misalnya dengan mengajak orang
lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah dan mampu
menerima perbedaan sudut pandang dari permasalahan tersebut.

4. Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab terhadap apa yang telah dipilih dan siap
menerima resiko merupakan tingkatan tertinggi dari sikap.

Menurut Geller terdapat beberapa tahapan dalam kesadaran, yaitu
unconscious incompetence, conscious incompetence, conscious competence dan
yang terakhir unconscious competence. Tahap pertama adalah unconscious
incompetence merupakan tahapan seseorang tidak sadar bahwa dirinya tidak
mampu dan tidak mengerti apa yang seharusnya mereka lakukan. Tahap yang
kedua adalah conscious incompetence yaitu tahapan dimana seseorang menyadari
bahwa dirinya tidak bisa namun berusaha untuk melakukan pembelajaran agar
dapat melakukan hal yang benar. Tahapan yang ketiga adalah conscious
competence merupakan tahapan dimana seseorang lebih percaya diri dibanding
dengan tahapan sebelumnya karena dia telah mengikuti aturan yang telah
ditetapkan dan memiliki keinginan untuk menuju pada tahapan selanjutnya.

Tahapan yang keempat unconscious competence yaitu tahapan terakhir dimana
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seseorang telah menjadikannya sebuah kebiasaan dan mengetahui bahwa yang
dilakukan benar.>

Kesadaran lingkungan dapat dibuktikan dengan adanya tindakan ramah
lingkungan atau perilaku yang memberikan perhatian khusus terhadap lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kesadaran lingkungan seseorang
akan mempertimbangkan kehidupan sehari-harinya supaya ramah terhadap
lingkungan dengan tidak berlebihan dalam memanfaatkan lingkungan misalnya
menghemat energi listrik, membuang sampah pada tempatnya, serta memelihara
kehidupan. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam Al-qur’an bagaimana
seharusnya manusia memperlakukan lingkungan alam, yaitu dalam QS Al- Qasas

ayat 77 dijelaskan:

“Dan carilah pada apa yang telah Allah anugrahkan kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang — orang yang
berbuat kerusakan.

Tafsir Ibnu Katsir ayat diatas menerangkan bahwa manusia diperintahkan
untuk menggunakan apa yang telah Allah anugerahkan kepada manusia berupa
harta yang melimpah dan kenikmatan yang panjang untuk berbuat taat kepada

Allah serta bertagarrub kepada-Nya dengan berbagai amal-amal yang dapat

%% Scott E Geller. 2000. Ten Principless for Achieving a Safety Culture. Safety Science.

44



menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. Manusia diperbolehkan menikmati
kenikmatan di dunia berupa makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan
pernikahan. Sehingga ciptaan Allah mempunyai hak masing-masing. Maka dalam
memberikan hak setiap sesuatu sesuai haknya. Allah memerintahkan untuk selalu
berbuat baik kepada makhluk-Nya sebagaimana Dia berbuat baik kepada manusia,
karena Allah tidak menyukai manusia yang berbuat kerusakan.>

Tafsir Jalalain, manusia disebutkan harus mengupayakan dan mencari
apa-apa yang dianugerahkan Allah kepadanya berupa harta benda agar
dinafkahkan di jalan ketaatan (jalan akhirat) dan jangan pula melupakan
bagiannya berupa kenikmatan duniawi, yakni hendaknya manusia beramal
dengannya untuk mencapai pahala di akhirat dan berbuat baiklah kepada orang-
orang dengan bersedekah kepada mereka sebagaimana Allah berbuat baik
kepadanya dan janganlah manusia membuat kerusakan di bumi dengan
mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan (Allah pasti menghukum orang-orang yang
membuat kerusakan itu).*®

Tafsirnya Kementerian Agama RI menjelaskan surat Al-Qashash ayat 77
ini mengandung empat macam nasihat dan petunjuk. Orang yang mengamalkan
nasihat dan petunjuk ini maka akan memperoleh kesejahteraan di dunia dan
akhirat. Keempat nasihat dan petunjuk itu adalah:

1) Orang yang dianugerahi oleh Allah kekayaan yang berlimpah ruah,
perbendaharaan harta yang bertumpuk-tumpuk, serta nikmat yang

banyak, hendaklah ia memanfaatkan di jalan Allah, patuh dan taat pada

> Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir (1994), hal 395.
%5 |mam Jalalayn, Tafsir Jalalayn, Terj, bahasa Indonesia (Jakarta:Pustaka Kalam Semesta, 2012), hal. 395.
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perintah-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya untuk memperoleh pahala
sebanyak-banyaknya di dunia dan akhirat.

2) Setiap orang dipersilahkan untuk tidak meninggalkan sama sekali
kesenangan dunia baik berupa makanan, minuman, pakaian, serta
kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan
ajaran yang telah digariskan oleh Allah.

3) Setiap orang harus berbuat baik sebagaimana Allah berbuat baik
kepadanya, misalnya membantu orang-orang Yyang memerlukan,
menyambung silaturrahmi, dan lain sebagainya.

4) Setiap orang dilarang berbuat kerusakan di atas bumi, dan berbuat jahat
kepada sesama makhluk, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.*®
Kesimpulan dari beberapa tafsir tersebut menunjukkan adanya keharusan

dan kewajiban manusia agar senantiasa menjaga dan melestarikan alam dengan
baik. Allah SWT sangat melarang adanya manusia yang berbuat semena-mena
dengan berbuat merusak alam atau lingkungan dan berbuat jahat kepada semua
ciptaan-Nya bahkan Allah mengancam akan membalas dengan pedih orang yang
berbuat kerusakan. Mangunjaya mengatakan bahwa “dalam Islam, manusia
melakukan kebaikan untuk seluruh makhluk hidup akan mendapat pahala sebagai
amal shaleh”. Sehingga, semakin banyak orang muslim yang melakukan

kebaikan-kebaikan untuk melestarikan lingkungan dengan adanya kesadaran

56 Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
disempurnakan) Cet. Ketiga (Jakarta: CV Duta Grafika, 2009), hal. 338-339.
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terhadap lingkungan, maka kebaikan-kebaikan yang berupa perbuatan tersebut

akan diubah menjadi pahala di akhirat.>’

4. Pengaruh Literasi Terhadap Kesadaran Lingkungan

Literasi lingkungan dapat diartikan sebagai melek lingkungan yang di
alamnya mencangkup pengetahuan, keterampilan dan motivasi terhadap
pencegahan serta penanggulangan permasalahan lingkungan dan hubungannya

dengan sistem sosial.>®

Literasi lingkungan harus diterapkan dan dilatih sejak dini
hal ini untuk mempersiapkan diri seseorang dalam memahami dan mengatasi
permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurfhin llma Bunga menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan
perkuliahan tentang pendidikan lingkungan cenderung memiliki banyak
pengetahuan tentang lingkungan dan memahami etika tentang lingkungan
sehingga membentuk sikap kesadaran lingkungan.*®

Penelitian ini didukung oleh temuan dari Galih Istiningsih pada tahun
2022 mengatakan dalam penelitiannya bahwa adanya pengaruh literasi lingkungan
dengan kesadaran lingkungan dimana dalam penelitian ini terdapat sikap positif
terhadap lingkungan, tingkat pengetahuan lingkungan yang sedang dan partisipasi

yang terbatas. Karena keterbatasan literasi lingkungan menyebabkan tingkat

pengetahuan guru sedang, sehingga terdapat kesalahpahaman mengenai

%" Fachruddin Majeri Mangunjaya dkk. Figih Lingkungan (Jakarta: Conservation International Indonesia,
2006).

%8 Nort American Association for Environmental Education (NAAEE). Developing a Framework
for Assesing Environmental Literacy. Diakses dari http://www.naaee.org

> Ibid, Nurfhin Ilma Bunga.
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pemahaman tentang efek rumah kaca, keanekaragaman hayati, dan pembangunan
berkelanjutan sekalipun sikap lingkungan guru dalam kategori baik.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan adanya pengaruh antara
literasi lingkungan dengan kesadaran lingkungan. Literasi lingkungan mahasiswa
yang tinggi akan mempengaruhi kesadaran lingkungan mahasiswa. Hal ini
cenderung mempengaruhi perilaku mereka dalam bertindak, menjaga serta
mengatasi masalah lingkungan di sekitarnya.
5. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesadaran Lingkungan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu karena telah melakukan mengindraan
terhadap suatu objek. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan atau kognitif
sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang
tercangkup dalam domain kognitif atau tingkat pengetahuan terbagi menjadi 6
tingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.®*

Penelitian yang dilakukan oleh Syella Munawar pada tahun 2019
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara pengetahuan lingkungan
hidup dengan kesadaran lingkungan pada siswa adiwiyata.’? Penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Saputro pada tahun 2016 juga menunjukkan hubungan yang

signifikan antara pengetahuan lingkungan hidup terhadap sikap peduli lingkungan

% Galih Istiningsih, dkk. Tingkat Literasi Lingkungan Di Kalangan Guru Eco School Yogyakarta
Di Indonesia. Jurnal Education And Development Institute Pendidikan Tapanuli Selatan Vol. 10
No 3. September 2022.

%! |bid, Notoatmodjo, 2012

%2 Syella Munawar, dkk. Hubungan Pengetahuan Lingkungan Hidup Dengan Kesadaran
Lingkungan Pada Siswa Sekolah Adiwiyata. LENSA (Lentera Sains) : Jurnal Pendidikan IPA
Vol.9 No. 1. 2019.
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pada ibu rumah tangga di desa Jati Agung.®® Penelitian yang dilakukan oleh
Yohana Irma Eviana pada tahun 2020 tentang pengaruh pengetahuan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan wisatawan di Pantai Utara Kabupaten Rembang
menunjukkan adanya pengaruh positif antara pengetahuan lingkungan terhadap
perilaku peduli lingkungan.®

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan lingkungan terhadap sikap
sadar lingkungan. Apabila tingkat pengetahuan tinggi maka sikap seseorang
terhadap lingkungan juga tinggi. Sehingga tingkat pengetahuan seseorang akan
mempengaruhi cara bertindak seseorang tersebut terhadap lingkungan.
6. Pengaruh Literasi Lingkungan Dan Tingkat Pengetahuan Lingkungan

Terhadap Kesadaran Lingkungan

Penelitian yang dilakukan oleh Meisya Chandra pada tahun 2022 tentang
pengaruh pengetahuan lingkungan, gaya hidup, kepedulian dan literasi ekonomi
terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pengetahuan lingkungan terhadap konsumsi ramah
lingkungan, terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap
konsumsi ramah lingkungan, literasi ekonomi hijau juga menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap konsumsi ramah lingkungan, namun pada

variabel kepedulian lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.®®

%% Dwi Saputro, dkk. Hubungan tingkat Pengetahuan Hidup, Tingkat Sosial Ekonomi dan Tingkat
Pendidikan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan (Pada Ibu Rumah Tangga Didesa Jati Agung,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu). Jurnal Geo Eco Vol.2 No.2. 2016.

% Yohana Irma Eviana. “Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Perilaku Peduli
Lingkungan Wisatawan Di Pantai Utara Kabupaten Rembang Tahun 2020 ”. Skripsi : Universitas
Negeri Semarang.

% Meisya Chandra. 2022. “Pengaruh Pengetahuan Lingkungan, Gaya Hidup, Kepedulian Dan
Literasi Ekonomi Hijau Terhadap Perilaku Konsumsi Ramah Lingkungan (Studi Pada Mahasiswa
Aktif S — 1 Universitas Negeri Semarang)”. Tesis : Universitas Negeri Semarang
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Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan.

B. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Literasi Lingkungan

(x1) Hz

Kesadaran Lingkungan

H3 N (y)

Tingkat Pengetahuan

(x2)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Jalan Gajayana Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang Provinsi Jawa Timur. Hal ini berdasarkan fakta yang menunjukkan

rendahnya kesadaran lingkungan mahasiswa di UIN Maliki Malang.

B. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu pendekatan kuantitatif.
Proses awal penelitian ini adalah dengan menemukan teori, analisis teori dan
pembuatan hipotesis. Analisis teori dan hipotesis kemudian dilakukan proses
pengukuran dan konsep operasional menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui

dan memperoleh hasil penelitian.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan korelasi. Dimana penelitian kuantitatif dengan korelasi adalah penelitian
yang menggunakan metode numerik dan statistik dengan mengukur pengaruh
antara dua variabel atau lebih yaitu variabel literasi lingkungan, variabel tingkat
pengetahuan dan kesadaran lingkungan. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana ketiga variabel tersebut memiliki hubungan atau

keterkaitan satu dengan yang lainnya.
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C. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel bebas (Independen Variabel)

Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus yang merupakan
variabel yang menjadi sebab perubahannya variabel dependen. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah literasi lingkungan (X1) dan tingkat
pengetahuan (X2) Mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2. Variabel terikat (Dependent Variabel)

Variabel ini merupakan variabel output atau konsekuensi dimana variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikat adalah kesadaran lingkungan (Y) Mahasiswa
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Populasi Dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti dengan
kualitas karakteristik objek maupun subjek untuk mengambil sebuah
kesimpulan.®® Populasi adalah kumpulan subjek variabel konsep atau fenomena,
setiap anggota populasi dapat diperiksa untuk mengetahui sifat populasi yang
bersangkutan. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan lImu
Pengetahuan Sosial UIN Malang yang mendapatkan mata kuliah Geografi Fisik
sub materi lingkungan. Mahasiswa yang mendapat mata kuliah Geografi Fisik

terbagi menjadi 5 kelas, yaitu kelas A dengan jumlah mahasiswa 27, kelas B

66 Sangkot Nasution, “Variabel Penelitian.” Jurnal Raudhah, Vol. 05. No.02 (Juli 2017); hal 3.
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dengan jumlah mahasiswa 25, kelas C dengan jumlah mahasiswa 25, kelas D

dengan jumlah mahasiswa 26 dan kelas E dengan jumlah mahasiswa 15.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Mahasiswa Yang Mengampu Mata Kuliah Geografi Fisik

Kelas | Jumlah mahasiswa
A 27
B 25
C 25
D 26
E 15
Total | 118

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi dan merupakan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel dapat disebut juga dengan
contoh. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik Non
Probability Sampling, dimana teknik pengambilan dilakukan dengan memberikan
kesempatan atau peluang yang tidak sama bagi setiap populasi yang dipilih.
Penentuan jumlah sampel akan dipilih menggunakan pendekatan rumus Slovin,
dimana pengambilan sampel dilakukan apabila perilaku dari sebuah populasi tidak
diketahui secara pasti. Sehingga penentuan pengambilan sampel yang dipilih akan
terhubung dengan penentuan jumlah sampel. Berikut penentuan jumlah rumus

Slovin:

"1+ Ne2

Keterangan :

n = total sampel
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N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Maka sampel pada penelitian ini adalah :

N
1+Ne2

= 118
1+ 118 x (5%)2

= 118
1+ 118 x (0,05)2

= 118
1+ 118 x0,0025

= 118
1+ 0.295

= 91,119 (bisa dibulatkan menjadi 91)*’

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
dengan jumlah 91 mahasiswa Pendidikan IPS yang terbagi menjadi 5 kelas. Hal
ini dilakukan agar semua kelas terwakilkan untuk menjadi sampel dengan
proporsi yang sama karena jumlah mahasiswa Pendidikan IPS tidak mungkin

seluruhnya menjadi sampel.

®7 Supriyanto dan Iswandiri. 2017. Kecenderungan Sivitas Akademika Dalam Memilih Sumber
Referensi Untuk Penyusunan Karya Tulis limiah Di Perguruan Tinggi. Jurnal berkala ilmu
perpustakaan dan infromasi. Vol 13 No. . hal-82
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Tabel 3.2

Distribusi Sampel

No | Kelas | Jumlah Mahasiswa
1 A 19
2 B 19
3 C 19
4 D 19
5 E 15
Total 91

E. Data Dan Sumber Data
1) Data

Data merupakan kumpulan informasi yang diperoleh secara langung
maupun tidak langsung untuk kebutuhan penelitian. Sesuai dengan pendekatan
penelitian kuantitatif, maka data yang dihasilkan berupa numerik atau angka.
Dalam hal ini diperlukan data kuantitatif yaitu : jumlah mahasiswa dan hasil
kuesioner.
2) Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah dari mana data tersebut diperoleh,

dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data:

a. Sumber data primer

Merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti. Dalam
penelitian ini berupa kuesioner atau angket untuk literasi dan kesadaran
lingkungan, serta tes untuk tingkat pengetahuan lingkungan. Sumber data
penelitian berasal dari Mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Sumber data sekunder
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Merupakan data yang dikumpulkan untuk mendukung sumber data
primer. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini ada kajian literatur,
jurnal, buku, dan hasil dokumentasi. Dalam mendapatkan data sekunder berupa
kajian literatur, jurnal, dan buku peneliti melakukan pencarian sumber tersebut
yang sesuai dengan variabel penelitian dibutuhkan dalam penelitian. Sedangkan
untuk mendapatkan data berupa dokumentasi, peneliti memperoleh melalui
kejadian atau fenomena yang terjadi di lapangan kemudian dokumentasi ini
digunakan dalam sajian data penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam kegiatan pengumpulan
data yang telah dipilih agar data yang diperoleh lebih sistematis dan mudah dalam
pengumpulan data.®® Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
kuesioner angket untuk literasi dan kesadaran lingkungan, serta tes untuk tingkat
pengetahuan lingkungan. Pertanyaan yang tertera di dalam angket sudah
disesuaikan dengan variabel independen yang diteliti. Sedangkan pertanyaan pada
soal tes disesuaikan dengan variabel dependen berdasarkan RPS dosen mata
kuliah Geografi Fisik. Adapun indikator dari variabel literasi, tingkat pengetahuan

dan kesadaran lingkungan sebagaimana berikut:

% purwanto, SEI., MSI. Teknik Pesnyusunan Instrumen Uji Validitas dan Realiabititas Penelitian
Ekonomi Syariah. (Magelang: Staia Press, 2018)
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Tabel 3.3

Indikator Literasi Lingkungan

No | Indikator Literasi | Sub Indikator Literasi | Nomor
Lingkungan Lingkungan angket
1. | Pengetahuan 1. Pengetahuan tentang 1,13
Lingkungan lingkungan dan keadaan
tentang lingkungan sekitar
2. Pengetahuan tentang masalah 2,14,15
lingkungan
3. Pengetahuan mengenai 3,4
pemecahan masalah
lingkungan
2. | Keterampilan 1. Mengidentifikasi isu atau 6,8,11
Kognitif permasalahan sosial
2. Menganalisis isu atau 7.9,12
permasalahan lingkungan
3. Kemampuan dalam 5,10
merencanakan tindakan
penyelidikan isu lingkungan
3. | Perilaku Pro Bertanggung jawab pada
Lingkungan lingkungan yang meliputi aspek
green  consumerism  dalam
kehidupan sehari — hari yang
meliputi aspek :
a. Transportasi 16,17,18,19
b. Konsumsi ramah 20,21,22,26
lingkungan 28,29,30
c. Konservasi energi 23,24,25,27
Tabel 3.4
Indikator Tingkat Pengetahuan
No | Indikator | Nomor Soal
1.  Konsep lingkungan hidup 1,2,345
2. Permasalahan — permasalahan lingkungan 6,7,14
hidup
3. Pelestarian lingkungan hidup 8,9,15
4.  Solusi pemecahan permasalahan lingkungan 10,11
hidup
5. Konservasi lingkungan hidup 12, 13
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Tabel. 3.5

Tabel Indikator Kesadaran Lingkungan

No | Indikator Sikap | Sub indikator Nomor
Angket
1. | Menerima Sikap informan menunjukkan | 1,5, 6, 11
persetujuan tentang kesadaran
lingkungan
2. | Merespon Sikap informan mampu memberi | 4, 7, 14, 15

respon atau tanggapan terhadap
kesadaran lingkungan

3. | Menghargai Sikap informan untuk mengajak | 2, 8, 13
orang lain untuk melakukan
kesadaran ramah lingkungan

4. | Tanggung Jawab | Sikap informan siap melakukan | 3,9, 10,12
kesadaran lingkungan

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan alat untuk mengukur dan menganalisis kemampuan
seseorang untuk kebutuhan tertentu kepada subjek dengan menuntut tugas-tugas
kognitif. Respon yang diberikan subjek kemudian digambarkan dengan nilai
angka yang mencerminkan Kkarakter subjek berdasarkan pertanyaan yang
diberikan pada penelitian ini. Bentuk soal pada tes ini adalah soal pilihan ganda
untuk mengukur tingkat pengetahuan lingkungan.

2. Angket

Alat ukur pada angket di penelitian ini menggunakan skala likert untuk
mengukur pendapat individu dalam menanggapi suatu fenomena yang terjadi.
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara membuat
pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Sebelum kuesioner dibagikan kepada

responden, harus diuji terlebih dahulu untuk memastikan bahwa pertanyaan yang
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digunakan valid dan reliabel untuk mengukur literasi lingkungan dan kesadaran

lingkungan.
H. Uji Validitas Dan Reliabilitas Data, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif
alat ukur yang digunakan terhadap apa yang diukur sehingga tahu seberapa valid
atau benar suatu instrumen. Uji validitas skala literasi lingkungan dan tingkat
pengetahuan lingkungan dalam penelitian ini menggunakan rumus product
moment, yaitu dengan menghitung korelasi antar skor dari tiap item dengan skor

total pada sub skala. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

rxy=nEZXY-CX)CY)VnEIX2-CX)2! nZY2-CY)2}

Keterangan :

rxy . Koefisiensi

n : Jumlah Subyek

X : Skor Setiap Item

Y : Skor Total

XY : Hasil Kali Skor X dan Y untuk setiap responden
X : Jumlah Skor X

XY : Jumlah Skor Y

xX2 : Jumlah Kuadrat Seluruh Skor X

YY?2 : Jumlah Kuadrat Seluruh Skor Y
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Dasar pengambilan keputusan uji validitas:

1) Jikar hitung > r tabel, maka item soal angket tersebut dinyatakan valid.
2) Jika nilai r hitung < r tabel, maka item soal angket tersebut dinyatakan tidak
valid
Membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai positif, maka
item soal angket tersebut valid.
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai negatif, maka
item soal angket tersebut tidak valid.
3) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka item soal angket tersebut tidak valid.
Demi kemudahan dalam uji validitas instrumen penelitian, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution)
versi 25.
a. Uji Validitas Variabel Literasi Lingkungan
Instrumen angket untuk literasi lingkungan terdiri dari 30 butir
pertanyaan yang telah diuji coba terhadap 31 Mahasiswa Pendidikan IPS UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang pernah mengampu mata kuliah geografi
fisik sub tema lingkungan. Pengolahan data uji coba validitas angket
menggunakan SPSS 25 dengan r tabel yang diperoleh taraf signifikan 5 persen
untuk 31 responden sebanyak 0,344.

Tabel 3.6 Uji Validitas Variabel Literasi Lingkungan

No Item Uji Validitas Keterangan
X1 0,338 Tidak Valid
X2 0,545 Valid
X3 0,506 Valid
X4 0,409 Valid
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No Item Uji Validitas Keterangan
X5 0,458 Valid
X6 0,48 Valid
X7 0,382 Valid
X8 0,411 Valid
X9 0,328 Tidak Valid
X10 0,448 Valid
X11 0,452 Valid
X12 0,375 Valid
X13 0,493 Valid
X14 0,427 Valid
X15 0,476 Valid
X16 0,413 Valid
X17 0,395 Valid
X18 0,389 Valid
X19 0,447 Valid
X20 0,379 Valid
X21 0,422 Valid
X22 0,534 Valid
X23 0,367 Valid
X24 0,384 Valid
X25 0,403 Valid
X26 0,416 Valid
X27 0,425 Valid
X28 0,339 Tidak Valid
X29 0,504 Valid
X30 0,448 Valid

Sumber : Data yang di olah dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji coba validitas di atas dapat diketahui bahwa dari 30
butir pertanyaan terdapat 3 soal yang tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid
tersebut dapat dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan pada angket yang akan
disebar kepada sampel penelitian yang berjumlah 91 mahasiswa. Total pertanyaan

yang dapat digunakan untuk penelitian ini sebanyak 27 soal yang mana setiap soal

telah mewakili dari masing — masing indikator penelitian.
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b. Uji Validitas Variabel Kesadaran Lingkungan

Instrumen angket untuk variabel kesadaran lingkungan ini terdiri dari 15
butir pertanyaan yang telah diujikan kepada 31 Mahasiswa Pendidikan IPS yang
pernah mengampu mata kuliah geografi fisik sub tema lingkungan. Pengolahan uji
validitas ini menggunakan SPSS 25 dengan r tabel yang telah memiliki taraf
signifikan 5 persen untuk 31 responden sebanyak 0,344.

Tabel 3.7 Uji Validitas Kesadaran Lingkungan

No Soal Uji Validitas Keterangan
X1 0,67 Valid
X2 0,504 Valid
X3 0,508 Valid
X4 0,369 Valid
X5 0,139 Tidak Valid
X6 0,569 Valid
X7 0,521 Valid
X8 0,306 | Tidak Valid
X9 0,344 Valid

X10 0,683 Valid
X11 0,556 Valid
X12 0,335 Valid
X13 0,581 Valid
X14 0,206 Tidak Valid
X15 0,573 Valid

Sumber : Data yang di olah dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji coba validitas di atas dapat diketahui bahwa dari 15
butir pertanyaan terdapat 3 soal yang tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid
tersebut dapat dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan pada angket yang akan
disebar kepada sampel penelitian yang berjumlah 91 mahasiswa. Total pertanyaan
yang dapat digunakan untuk penelitian ini sebanyak 12 soal yang mana setiap soal

telah mewakili dari masing — masing indikator penelitian.
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2. Uji Reliabilitas

Setelah item-item tersebut diketahui validitasnya maka selanjutnya akan
dihitung reliabilitasnya. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Rumus yang akan digunakan adalah statistik
yang berguna untuk menguiji reliabilitas adalah Alpha Cronbach:

52 -
i)

Keterangan :

rl = Nilai reliabilitas

>Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

K = Jumlah item

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0,80 ini menyatakan seluruh item reliabel dan seluruh tes
secara konsisten memiliki reliabilitas yang tinggi.

a. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Lingkungan

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Literasi Lingkungan

Reliability
Statistics
Cronbach's | N of
Alpha Items
0,840 30

X1

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai cronbachs alpha
sebesar 0,840 yang berarti bahwa variabel literasi lingkungan dapat dikatakan

reliabel atau konsisten.
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b. Uji Reliabilitas Variabel Kesadaran Lingkungan

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Kesadaran Lingkungan

Reliability
Statistics
Cronbach's | N of
Alpha Items
0,793 30

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach alpha
sebesar 0,793 yang berarti b hwa variabel kesadaran lingkungan dapat dikatakan
reliabel atau konsisten.

3. Uji Daya Sukar

Menurut Saifudin Azwar tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi
antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan
jumlah peserta tes, sehingga dapat diketahui bahwa apabila indeks kesukaran
semakin besar maka tingkat kesukaran semakin mudah, begitu juga sebaliknya
apabila indeks kesukaran semakin kecil maka tingkat soal menjadi sukar.®®
Berikut adalah hasil uji kesukaran variabel tingkat pengetahuan lingkungan yang

diolah menggunakan SPSS 25.

Tabel 3.10 Kategori Daya Sukar

Nomor Kesukaran Kategori
1 0,00 -0,30 Sukar

2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1.00 Mudah

Tabel 3.11 Uji Daya Sukar Tingkat Pengetahuan Lingkungan

No.Soal Daya Sukar Keterangan
X01 0,6452 Sedang
X02 0,4516 Sedang

% Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013)
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No.Soal Daya Sukar Keterangan
X03 0,871 Mudah
X04 0,4839 Sedang
X05 0,7742 Mudah
X06 0,6129 Sedang
X07 0,8387 Mudah
X08 0,5161 Sedang
X09 0,7742 Mudah
X10 0,4839 Sedang
X11 0,5806 Sedang
X12 0,7097 Mudah
X13 0,4516 Sedang
X14 0,2903 Sukar
X15 0,4194 Sedang

Berdasarkan data uji daya sukar diatas maka dapat diketahui bahwa
jumlah soal dengan tipe daya sukar mudah terdapat 5 soal, kemudian tipe sedang
terdapat 9 soal dan tipe sukar terdapat 1 soal.

4. Uji Daya Beda

Daryanto menjelaskan bawah daya pembeda soal adalah kemampuan
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah.”

Tabel 3.12 Kategori Daya Beda

Nomor Kesukaran Kategori
1 0,00 - 0,20 Jelek
2 0,21 -0,40 Cukup
3 0,41-0,70 Baik
4 0,71-1,00 Baik Sekali

Tabel 3.13 Uji Daya Beda Tingkat Pengetahuan Lingkungan

No. Soal Uji Daya Beda Keterangan
X01 0,422 Baik
X02 0,306 Cukup
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No. Soal Uji Daya Beda Keterangan
X03 0,467 Baik
X04 0,450 Baik
X05 0,454 Baik
X06 0,431 Baik
X07 0,496 Baik
X08 0,404 Baik
X09 0,483 Baik
X10 0,236 Cukup
X11 0,518 Baik
X12 0,260 Cukup
X13 -0,028 Jelek
X14 -0,012 Jelek
X15 0,015 Jelek

Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan bahwa terdapat 3 soal dengan
kategori jelek, 3 soal dengan kategori cukup dan 9 soal dengan kategori baik.
Maka 3 soal dengan kategori jelek dinyatakan gugur dan tidak akan digunakan
dalam penelitian berikutnya karena telah diwakili oleh soal lain yang masih dalam
indikator sama.

I. Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik analisis
untuk mengumpulkan hasil penelitian, yaitu:
a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini memuat nilai rata-rata minimum dan maksimum yang
ditampilkan secara angka. Selain itu standar deviasi dari masing-masing variabel
juga akan ditampilkan. Nilai-nilai ini akan ditampilkan dengan berbagai tampilan
seperti gambar tabel, ukuran letak, dan ukuran penyebaran data. Dalam metode
analisis statistik deskriptif ini dapat dibagi menjadi tiga metode. Ketiga metode

tersebut meliputi analisis potret data, analisis kecenderungan data sentral, dan
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analisis variasi nilai. Analisis potret data digunakan untuk menghitung frekuensi
nilai variabel. Untuk menghitung rata-rata variabel tertentu dapat menggunakan
analisis kecenderungan data sentral. Jika ingin mengetahui distribusi nilai semua
variabel yang berasal dari nilai rata-ratanya maka dapat menggunakan analisis
variasi nilai.”*

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang dilakukan dengan
menggunakan angka dan dianalisis menggunakan teknik statistika. Data
kuantitatif tersebut diperoleh dari hasil skor jawaban angket yang disebar kepada
responden. Untuk mengklasifikasinkan kondisi dari setiap responden maka dari
setiap variabel ditentukan perhitungan panjang kelas interval. Berikut merupakan
rumus untuk mengetahui panjang kelas interval :

Panjang Kelas Interval = Skor Tertinggi — skor terendah + 1

Banyak kelas interval

Setelah panjang kelas interval diperoleh, selanjutnya total setiap item
dimasukkan kepada kelas interval. Langkah tersebut digunakan untuk melihat
frekuensi tiap klasifikasi. Skor yang diperoleh dari setiap klasifikasi tersebut
kemudian dihitung dengan tingkat persentasenya laku kemudian diklasifikasikan.

Berikut merupakan rumus untuk menetukan besar persentase yaitu :

P =F x 100%
N
Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi (banyaknya responden yang menjawab)

™ Nasution, L. “Statistik Deskriptif”. Jurnal Hikmah. Vol. 14. No. 1. 2017. Hal-52
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N : Jumlah responden

b. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan menggunakan model analisis regresi
linier berganda terhadap variabel independen dan variabel dependen. Adapun
variabel independen dalam penelitian ini adalah pengaruh literasi lingkungan dan
tingkat pengetahuan. Sedangkan variabel dependennya adalah kesadaran
lingkungan. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
normalitas dan uji linieritas.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji kelayakan data yang dilakukan untuk
menganalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik.
Melalui pemeriksaan ini pencarian data dapat ditemukan dalam bentuk distribusi,
data berdistribusi normal atau di luar distribusi normal.”® Data penelitian dapat
dikatakan normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
b) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk memastikan
apakah didalam sebuah regresi terdapat korelasi atau kolinearitas antar variabel
bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linier atau hubungan yang kuat antara
satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi maka dapat
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 1/Tolerance). Nilai cut

72 Apriyono, A. 2013. Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2005-2009. Jurnal Nomina. Volume 2 No 2. Hal-82
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off yang umum dipakai untuk menunjukan tingkat multikolinieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan >10."
¢) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menilai
apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
suatu regresi linier. Suatu model regresi linier dikatakan baik apabila tidak
terdapat heteroskedastisitas, yang berarti varian antara residual suatu pengamatan
dengan pengamatan lainnya tetap. Untuk mengetahui apakah terdapat
heteroskedastisitas dalam model regresi maka digunakan uji Glejser, dan hasil
pengamatannya dapat dilihat dari grafik Scatterplot.”
d) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam analisis
independent sample test dan anova. Pendapat yang mendasari dalam analisis
varian (Anova) adalah varian dalam populasi menunjukan sama.
c. Uji Hipotesis
a) Ujit (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara

sendiri — sendiri terhadap variabel dependen. Rumusan dari variabel ini yaitu :

_ (n-2)
T V1-72
Keterangan :
t . Uji hipotesis

7 padilah dan Adam. 2019. Analisis Regresi Linier Berganda Dalam Estimasi Produktivitas
Tanaman Padi Di Kabupaten Karawang. FIBONACCI:Jurnal Pendidikan Matemtika dan
Matematika. Vol. 5 No.2. Hal-121

™ Ibid. Hal. 122
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r : Koefisien regresi
n : Jumlah responden
Langkah selanjutnya adalah membandingkann signifikannya dengan taraf
signifikansi sebesar 5 % atau 0,05. Setelah di ketahui hasil pehitungannya maka
peneliti dapat menarik kesimpulan apakah Ho atau Ha yang sudah di tentukan
tersebut dapat di terima atau di tolak. Hal tersebut berdasarkan ketentuan
sebagaimana berikut :

1) Signifikansi t > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan dipotesis
alternatif (ha) ditolak
2) Signifikansi t < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (ha) diterima
b) Uji F (Simultan)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variabel

independen secara variabel dependen. Berikut adalah rumus dari uji simultan:

Fhitung = m

(1-R)(n—K)
Keterangan :
F :Uji F
R2 : Koefisien determinan
K : Jumlah variabel
N : Jumlah sampel
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Uji simultan dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Maka kriteria dalam Uji F adalah sebagai berikut :
1) Signifikansi F > 0,05, maka hipotesis nol (ho) di terima dan hipotesis
alternatif (ha) di tolak
2) Signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (ha) diterima.
¢) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan ketepatan
analisi mengenai keterikatan independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Teknin analisis regresi linier berganda ini dipilih untuk mengetahui hubuungan
simultan maupun parsial antara variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (Y). Berikut merupakan rumus persamaan analisis regresi linier

berganda :
Y=a+b Xi+b, Xy +e
Keterangan :
Y : Variabel dependen (Kesadaran Lingkungan)
a : Bilangan konstanta
b . Koefisien regresi
X1 : Variabel independen satu (Literasi Lingkungan)
Xa : Variabel Dependen dua (Tingkat Pengetahuan Lingkungan)
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E : Eror
d) Kofesien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan pengukuran yang digunakan untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan pada regresi dalam data sampel yang
dimiliki. Nilai koefisiensi diperoleh dengan cara mengkuadratkan nilai koefisiensi
korelasi. Rumus koefisiensi determinasi sebagai berikut :

Kd =r2 x 100%

Keterangan
Kd : Koefisinesi determinasi
R2 : Koefisiensi korelasi

Analisis pada kofesien determinasi sebagai berikut :
1) Jika Kd terdeteksi nol (0) berarti variabel dependen dan independen
memiliki pengaruh yang lemah.

2) Jika Kd terdeteksi satu (1), maka variabel dependent dan independent
memiliki pengaruh kuat.
J.  Prosedur Penelitian
a. Tahab persiapan
Sebelum digunakan dalam penelitian sesungguhnya, terlebih dahulu
melakukan uji angket terhadap kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian

ini. Uji angket akan diberikan kepada Mahasiswa PIPS UIN Malang yang
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mendapat mata kuliah Geografi Fisik sub materi lingkungan. Uji angket ini
digunakan untuk menguji atau mengetahui hasil validitas dan reliabilitas angket.
b. Uji instrumen
1) Uji validitas

Validitas merupakan ukuran seberapa efektif suatu alat ukur terhadap apa
yang sedang diukur. Dengan kata lain validitas berarti ukuran keasahan atau
kebenaran suatu instrumen. Alat yang valid akan memiliki potensi tinggi besar
dan alat yang tidak valid akan memiliki potensi rendah.
2) Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu
pengukuran yang dapat di percaya. Instrument yang reliabel akan menghasilkan
data yang dapat di percaya. Hal ini menunjukan sejauh mana hasil pengukuran itu
tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Alat
ukur dikatakan sama apabila menghasilkan yang sama.”” Uji reliabilitas pada
penelitian ini mengunakan SPSS versi 25.
3) Tahap pelaksanaan

Tahap selanjutnya setelah persiapan adalah pengambilan data penelitian
yang dilakukan dengan cara penyebaran angket kepada semua populasi yang
sudah dipilih sebagai responden guna untuk diminta pendapat mengenai literasi
lingkungan dan tingkat pengetahuan mahasiswa. Sampel dalam penelitiaan ini

adalah mahasiswa PIPS UIN Malang yang berjumlah 91 orang.

> widi, R. 2011. Uji Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Epidemiologi Kedokteran Gigi.
Stomatgnatic (J.K.G) Vol. 8.No. 1. Hal-31

73



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek

1. Sejarah, Visi Dan Misi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada mulanya
merupakan cabang dari Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Setelah mendapatkan SK Menteri Agama No. 17 Tahun 1961 IAIN Sunan Ampel
Surabaya mendapatkan mandat untuk mendirikan Fakultas Syariah yang
berkedudukan di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang.
Seiring berjalannya waktu, IAIN Sunan Ampel Surabaya mendirikan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang terletak di Surabaya, hal ini dikarenakan adanya
kendala dalam pengelolaan IAIN induk dan cabang, berdasarkan Keputusan
Presiden No. 11 Tahun 1997 Fakultas Tarbiyah Malang beralih status menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang. Dengan demikian STAIN
Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi islam otonom yang lepas dari IAIN

Sunan Ampel.

Secara spesifik UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan tidak hanya bersumber dari metode — metode
ilmiah atau penalaran logis seperti observasi dan eksperimen, tetapi juga
bersumber dari Al — Qur’an dan Al Hadist. Karakter khusus dari UIN Maliki

Malang yang lainnya adalah adanya keharusan bagi sivitas akademik untuk
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menguasai Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sehingga kampus ini sering disebut
dengan bilingual university. Untuk mendukung hal tersebut maka didirikan
Ma’had atau pesantren kampus dimana setiap mahasiswa harus tinggal di ma’had
pada tahun pertama. Karena itu, pendidikan di kampus UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang merupakan sintesis antara budaya universitas dan tradisi

pesantren.

Dalam rangka integrasi terhadap ilmu pengetahuan UIN Malang
memiliki delapan fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas
Syariah, Fakultas Ekonomi, Fakultas Humaniora, Fakultas Psikologi, Fakultas
Sains Dan Teknologi, Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan serta
Pascasarjana. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan sendiri menaungi delapan Jurusan

yaitu :

a. Jurusan Pendidikan Agama Islam

b.  Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

c. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah

d. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

e. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

f.  Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

g. Jurusan Tadris Matematika

h.  Jurusan Tadris Bahasa Inggris
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Berdasarkan  Surat  Keputusan  Direktur Jenderal = Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam No.E/138/1999 pada tanggal 18 Juni 1999 yang
kemudian ditindaklanjuti oleh Surat No. 811/D/T/2003 pada tanggal 16 April
2003 perihal Rekomendasi Pembukaan Program — Program Studi Umum pada
STAIN Malang oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional serta Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam
No.DJ.11/54/2005 tentang lIzin Penyelenggaraan Program Studi Jenjang Strata |
(S1) pada Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Jawa Timur pada tanggal 28
Maret 2005 maka Program Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial resmi
diselenggarakan. Berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi Republik Indonesia BAN-PT No0.010/BAN-PT/Ak-XVI/S/V11/2003 pada
tanggal 24 Agustus 2013 Program Studi Sarjana Pendidikan IPS telah
terakreditasi dengan peringkat B hingga tanggal 24 Agustus 2018. Pada tahun
2018 hingga saat ini, Program Studi Sarjana Pendidikan IPS telah terakreditasi A.
Salah satu tujuan adanya Program Pendidikan IPS ini adalah untuk menunjang
sumber daya manusia agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
seni serta dapat memberikan masukan — masukan terhadap hambatan yang terjadi
dalam proses pembangunan. Atas dasar pengembangan sumber daya manusia
tersebut terutama kebutuhan terhadap calon guru mata pelajaran IPS di
sekolah/madrasah serta kebutuhan dalam dunia usaha, maka program Studi
Pendidikan IPS dalam penyelenggaran pendidikan menghendaki para lulusannya

agar berkompeten dalam enam bidang, yaitu :
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Menguasai landasan teoritik keislaman, bahasa asing (bahasa arab dan
inggris) dan ilmu pendidikan sebagai basis dan titik tolak pengembangan

pendidikan IPS pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Penguasaan terhadap substansi kajian Pendidikan IPS yang meliputi
penguasaan substansi ilmu — ilmu sosial program studi pendidikan,
ekonomi, penguasaan ini dan bahan ajar pendidikan IPS serta

pengembangannya.

Penguasaan terhadap teori — teori pembelajaran IPS meliputi kemampuan
mengidentifikasi karakteristik peserta didik, menyusun rancangan
pembelajaran, memilih dan menyusun strategi pembelajaran,
merencanakan dan melaksanakan evaluasi proses, hasil belajar dan

penelitian, mengelola dan memanfaatkan laboratorium.

Menguasai keterampilan, membimbing dan menggerakkan kegiatan
sosial dan ekonomi yang bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara

pada jalur pendidikan formal dan non-formal.

Menguasai pengelolaan satuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial yang
menyangkut kemampuan merencanakan program pendidikan ilmu
pengetahuan sosial, kemampuan mengorganisasi komponen satuan
pendidikan sosial, kemampuan melaksanakan program pendidikan
ekonomi, kemampuan melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi
program pendidikan ilmu pengetahuan sosial, serta kemampuan
mengembangkan inovasi — inovasi program dan bentuk penyelenggaraan

pendidikan ekonomi.
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6.  Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan meliputi kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, kemampuan bekerja mandiri
dan bekerjasama melalui kemitraan, penguasaan sumber — sumber baru
untuk pengembangan keahliannya, memiliki komitmen terhadap profesi
dan tugas keprofesionalan, meningkatkan diri dalam kinerja/profesi yang

sesuai dengan disiplin keilmuannya.

2. Visi Jurusan Pendidikan IPS

Terwujudnya program studi yang integratif dalam memadukan

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial dan Islam yang bereputasi Internasional.

3. Misi Jurusan Pendidikan IPS

1) Menghasilkan sarjana Pendidikan IPS yang berkarakter ulul albab.

2) Menghasilkan sains, teknologi, seni yang relevan dengan Pendidikan

IImu Pengetahuan Sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

4. Tujuan Jurusan Pendidikan IPS

1) Memberikan akses pendidikan IImu Pengetahuan Sosial yang lebih luas

kepada masyarakat.

2) Menyediakan Tenaga Pendidik dan Tenaga Ahli di bidang Pendidikan

IImu Pengetahuan Sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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5. Strategi Jurusan Pendidikan IPS

Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial secara integratif yang berkualitas.

B. Hasil Penelitian

1) Gambaran Umum Responden

Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu literasi lingkungan (X1), tingkat
pengetahuan lingkungan (X2) dan kesadaran lingkungan (). Data dari penelitian
ini diperoleh dengan menyebarkan angket kepada 91 mahasiswa yang sedang
mengampu mata kuliah geografi fisik sub tema lingkungan tahun akademik
2022/2023, mulai dari kelas A, B, C, D dan E/ICP. Terdapat 27 soal terkait
variabel literasi lingkungan, 12 soal terkait tingkat pengetahuan lingkungan dan
12 soal terkait kesadaran lingkungan sehingga total keseluruhan terdapat 51 item

pertanyaan. Berikut tabel yang menunjukkan jumlah dan persentase responden:

Tabel 4.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Jumlah kuesioner yang di sebar 91 100 %
Jumlah kuesioner yang dikembalikan 91 100 %
Junlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki — laki 40 44 %
Perempuan 51 56 %
Total 91 100 %
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2) Pemaparan Data
Pemaparan data merupakan penggambaran hasil data masing — masing

variabel yang diperoleh dari lapangan. Variabel penelitian ini meliputi X1 =
Literasi Lingkungan, X2 = Tingkat Pengetahuan Lingkungan dan Y = Kesadaran
Lingkungan.
1) Deskripsi Data Variabel Literasi Lingkungan

Hasil penelitian yang disebar kepada 91 responden dengan jumlah
pertanyaan 27 item. Angket tersebut disebar dengan skor tertinggi 5 poin dan skor
terendah 1 poin. Hasil penelitian ini kemudian dipaparkan dalam kelas interval
dengan perhitungan sebagai berikut :

Panjang Kelas Interval = Skor Tertinggi — skor terendah + 1

Banyak kelas interval

Panjang Kelas Interval = 127 — 69 + 1

5
= 11,8 (dibulatkan menjadi 12)

Tabel 4.3 Deskripsi Data Variabel Literasi Lingkungan

No | Kategori Interval Frekuensi | Persentase
1 | Sangat Rendah 69 — 80 6 7
2 | Rendah 81-92 9 10
3 | Sedang 93-104 36 40
4 | Tinggi 105-116 37 41
5 | Sangat Tinggi 117 - 126 3 3
Total 91 100

Berdasarkan hasil data literasi lingkungan pada tabel di atas dapat
diuraikan sebanyak 6 mahasiswa memiliki pemahaman yang sangat rendah

dengan persentase 7 %. Selanjutnya sebanyak 9 mahasiswa memiliki pemahaman
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yang rendah terkait literasi lingkungan dengan persentase 10 %. Kemudian
sebanyak 36 mahasiswa memiliki pemahaman yang sedang dengan persentase 40
%. Berikutnya 37 mahasiswa memiliki pemahaman yang tinggi terhadap literasi
lingkungan dengan persentase 41 %. Dan yang terakhir, sebanyak 3 mahasiswa
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap literasi lingkungan dengan

persentase 3 %.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa secara umum mahasiswa
memiliki Pendidikan IPS memiliki pemahaman yang tinggi terhadap literasi
lingkungan. Berikut peneliti sajikan data di atas dalam bentuk diagram mengenai
literasi lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik lbrahim

Malang.

Diagram Data Literasi
Lingkungan

40

30

20

10 M Frekuensi
N B BN B B

T

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Sumber : Data yang dioalah
Gambar 4.1 Diagram Variabel Literasi Lingkungan

3) Deskripsi Data Variabel Tingkat Pengetahuan
Hasil dari angket yang disebar kepada 91 responden dengan jumlah soal

12 item yang berbentuk soal pilihn ganda dengan skor tertinggi 1 yang kemudian
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dikalikan oleh jumlah soal dan skor terendah O tentang tingkat pengetahuan
lingkungan. Sehingga didapat perhitungan sebagaimana berikut :

Panjang Kelas Interval = Skor Tertinggi — skor terendah + 1

Banyak kelas interval

Panjang Kelas Interval 9 — 1 + 1

5
= 1,8 (dibulatkan menjadi 2)

Tabel 4.4 Deskripsi Data Variabel Tingkat Pengetahuan

Lingkungan
No | Kategori Interval Frekuensi | Persentase
1 | Sangat Rendah 1-2 0 0
2 | Rendah 3-4 14 15
3 | Sedang 5-6 39 43
4 | Tinggi 7-8 30 33
5 | Sangat Tinggi 9-10 8 9
Total 91 100

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 14 mahasiswa
memiliki pengetahuan dalam kategori rendah dengan persentase 15%. Selanjutnya
sebanyak 39 mahasiswa memiliki pengetahuan tentang lingkungan berada
dikategori sedang dengan persentase 43%. Kemudian sebanyak 30 mahasiswa
berada di kategori tinggi dengan persentase tingkat pengetahuan 33%. Sebanyak 8
mahasiswa berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 9%.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa secara umum tingkat
pengetahuan lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang berada dalam
kategori sedang. Berikut peneliti sajikan data diatas dalam bentuk diagram batang

mengenai tingkat pengetahuan lingkungan mahasiswa.
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Diagram Data Tingkat
Pengetahuan

50
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20 B Frekuensi
0 T T T T L

T

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Sumber : Data yang diolah
Gambar 4.2 Diagram Variabel Tingkat Pengetahuan
Lingkungan
4) Deskripsi Data Variabel Kesadaran Lingkungan

Hasil dari angket yang disebar kepada 91 responden dengan 12 item
pertanyaan terkait kesadaran lingkungan dengan skor tertinggi 5 poin dan skor
terendah 1 poin. Sehingga didapat hitungan sebagimana berikut :

Panjang Kelas Interval = Skor Tertinggi — skor terendah + 1

Banyak kelas interval

Sf — 30 + 1

Panjang Kelas Interval

5

5,6 (dibulatkan menjadi 6)

Tabel 4.5 Deskripsi Data Variabel Kesadaran Lingkungan

No | Kategori Interval Frekuensi | Presentase
1 | Sangat rendah 30-35 4 4
2 | Rendah 36 -41 14 15
3 | sedang 42 - 47 26 29
4 | Tinggi 48 - 53 40 44
5 | Sangat Tinggi 54 - 59 7 8
Total 91 100
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 4 mahasiswa
memiliki kesadaran lingkungan yang sangat rendah dengan persentase 4%.
Berikutnya sebanyak 14 mahasiswa memiliki kesadaran lingkungan berada di
kategori rendah dengan persentase 15 %. Selanjutnya sebanyak 26 mahasiswa
berada dalam kategori sedang dengan persentase 29 %. Sebanyak 40 mahasiswa
berada dalam kategori tinggi dengan persentase 44 %. Dan yang terakhir sebanyak
7 mahasiswa memiliki kesadaran lingkungan berada dalam kategori sangat tinggi

dengan persentase 8 %.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa sebagian besar mahasiswa
Pendidikan IPS UIN Malang memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. Berikut
peneliti sertakan diagram data kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS

UIN Malang.

Diagram Data Kesadaran
Lingkungan

50
40
30

ig I I B Frekuensi
0 | mm_ l ‘ ‘ 1

Sangat Rendah sedang Tinggi Sangat
rendah Tinggi

Sumber : Data yang diolah

Gambar 4.3 Diagram Variabel Kesadaran Lingkungan
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2) Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 91
Normal Mean 0,0000000
Parameters®® | Std. 5,48142417
Deviation

Most Absolute 0,088
Extreme Positive 0,054
Differences | Negative -0,088
Test Statistic 0,088
Asymp. Sig. (2-tailed) 077°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,077. Nilai signifikan tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai residual yang berkontribusi normal.

2) Uji Multikolinieritas

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Stand
ardize
d
Unstandardized | Coeffi Collinearity
Coefficients cients Statistics
Std. Tolera
Model B Error | Beta T Sig. nce VIF
1 | (Constant) 31,770 | 5,454 5,826 | 0,000
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Literasi 0,136 | 0,055 | 0,261 | 2,494 | 0,014 | 0,961 | 1,041
Lingkungan
Tingkat 0,059 | 0,313 | 0,020 | 0,188 | 0,851 | 0,961 | 1,041
Pengetahuan
Lingkungan

a. Dependent Variable: Kesadaran Lingkungan

Sumber : Data Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas dapat diketahui bahwa nilai
toleran pada penelitian ini yaitu 0,96 yang berarti lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF (Variance Inflation Faktor) pada penelitian ini adalah 1,041 yang berarti
lebih kecil dari 10,00. Dari data tersebut dapat disimpulkan jika hasil perhitungan
dari variabel satu dengan yang lainnya tidak terjadi multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.4 Diagram Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

3
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[ J
L e  e°°
®;
Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized
Residual

Sumber : Data Output SPSS 25
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada gambar yang

membentuk pola tertentu, serta titik — titik pada gambar tersebut menyebar dan
dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bawah tidak ada

gejala heteroskedastisitas (penyimpangan).
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4)  Uji Homogenitas

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Literasi Lingkungan

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statisti
C df1l df2 Sig.
LITERASI Based on Mean 1,741 19 57 0,055
LINGKUN
GAN Based on Median 1,225 19 57 0,271
Based on Median 1,225 19 38,668 0,289
and with adjusted
df
Based on trimmed 1,683 19 57 0,067
mean

Sumber : Data Output SPSS 25

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Tingkat Pengetahuan Lingkungan

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1l df2 Sig.
TINGKAT Based on Mean 1,500 19 57 0,121
PENGETAHUAN
LINGKUNGAN Based on 1,040 19 57 0,434
Median
Based on 1,040 19 28,539 0,452
Median and
with adjusted
df
Based on 1,522 19 57 0,113
trimmed mean

Sumber : Data Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui bahwa pada
variabel literasi lingkungan (X1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,067 yang
beerarti lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada variabel tingkat pengetahuan
lingkungan (X2) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,113 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kedua variabel literasi

lingkungan dan tingkat pengetahuan lingkungan dapat dikatakan homogen.
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3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam
penelitian ini di terima atau di tolak. Berikut hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan oleh peneliti.

a). Ujit
Tabel 4.10 Uji T

Variabel Thitung Signifikansi Ttabel
Literasi 2,597 0,011 1,987
Lingkungan (X1
Tingkat 0,675 0,502 1,987
Pengetahuan
(X2)

Sumber : Data Output SPSS 25
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.10 dapat ditarik kesimpulan yaitu :

a. Pengaruh X1 terhadap Y

Variabel literasi lingkungan atau X1 memiliki nilai signifikan 0,011 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar 2.597 yang berarti lebih
besar dari t tabel yaitu 1,987 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan variabel literasi lingkungan terhadap variabel kesadaran
lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Pengaruh X2 terhadap Y

Variabel pengetahuan lingkungan atau X2 memiliki nilai signifikan 0,502
yang berarti lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung nya sebesar 2,494 yang berarti
lebih kecil dari t tabel yaitu 1,987, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pengetahuan

lingkungan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.
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b). Uji F

Tabel 4.11 Tabel Uji F

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 206,013 2 103,006 | 3,352 .040°
Residual 2704,141 88 30,729
Total 2910,154 90

a. Dependent variable : Kesadaran Lingkungan
b. Predictors ; (Contant), Tingkat Pengetahuan, Literasi
Lingkungan
Sumber : Data Output SPSS 25
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa f hitung sebesar 3,352

dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 yang berarti lebih kecil dari 0,050.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu literasi lingkungan (X1)
dan tingkat pengetahuan lingkungan (X2) secara bersama — sama memiliki

pengaruh atau simultan terhadap kesadaran lingkungan.

c). Ananlisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.12 Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 31,770 5,454 5,826 0,000
Literasi 0,136 0,055 0,261 2,494 0,014
Lingkungan
Tingkat 0,059 0,313 0,020 0,188 0,851
Pengetahuan
Lingkungan

a. Dependent Variable: KESADARAN LINGKUNGAN
Sumber : Data Output SPSS 25
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai constan (a)

sebesar 31,770. Kemudian nilai literasi lingkungan (X1) sebesar 0,136 dan nilai

tingkat pengetahuan lingkungan (X2) sebesar 0,59. Kemudian persamaan regresi

linier berganda sebagaimana berikut :

Y=a+bh Xi+b, Xo+e

Y =31,770+ 0,136 X;+ 0,59 X; + e

Kesimpulan data diatas menunjukkan hasil sebagai berikut :

1)

2)

3)

Nilai konstanta kesadaran lingkungan sebesar 31,770 yang berarti bahwa
jika variabel literasi lingkungan (X1) dan tingkat pengetahuan lingkungan
(X2) sama dengan 0 maka kesadaran lingkungan mahasiswa sebesar
31,770.

Koefisiensi literasi lingkungan sebesar 0,136 yang berarti bahwa setiap
terjadi peningkatan variabel literasi lingkungan (X1) sebesar 1 % maka
variabel kesadaran lingkungan akan meningkat sebesar 0,136 atau
sebaliknya jika jiika terjadi penurunan pada variabel literasi lingkungan
setiap 1 persen sebesar 0,136 maka akan terjadi penurunan pada kesadaran
lingkungan sebesar 0,136.

Koefisiensi tingkat pengetahuan lingkungan sebesar 0,59 yang berarti
bahwa setiap terjadi peningkatan variabel literasi lingkungan (X2) sebesar
1 % maka variabel kesadaran lingkungan akan meningkat sebesar 0,59
atau sebaliknya jika jiika terjadi penurunan pada variabel tingkat
pengetahuan lingkungan setiap 1% sebesar 0,59 maka akan terjadi

penurunan pada kesadaran lingkungan sebesar 0,59.
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4) Sehingga dapat diketahui bahwa variabel literasi lingkungan (X1) dan
tingkat pengetahuan lingkungan (X2) berpengaruh terhadap Y.

5) Eror merupakan faktor yang memepengaruhi kesadaran lingkungan selain
dari rancangan penelitian yaitu variabel literasi lingkungan dan tingkat

pengetahuan lingkungan.

d) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk ketepatan dari model analsis
yang dibuat dengan mengukur besarnya nilai sumbangan variabel bebas terhadap

variabel terikat. Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square Square Estimate
1 ,266% 0,071 0,050 5,543

a. Predictors: (Constant), Tingkat pengetahuan, Literasi

lingkungan

Pada tabel diatas nilai R sebesar 0,266 dan hasil nilai adjusted R square
sebesar 0,050 atau sama dengan 5 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
bebas literasi lingkungan dan tingkat pengetahuan berpengaruh sebesar 5 %
terhadap variabel terikat. Sehingga 95 % faktor yang mempengaruhi kesadaran
lingkungan berasal dari variabel lain diluar dari variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.
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BAB V
PEMBAHASAN

1. Pengaruh Literasi Terhadap Kesadaran Lingkungan Mahasiswa
Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Literasi lingkungan merupakan pengetahuan individu terkait aspek-aspek
lingkungan mulai dari cara memahami lingkungan hidup dengan bertindak secara
benar dan menjadikan lingkungan sebagai patokan untuk mengambil keputusan
agar tetap menjaga kelestarian lingkungan juga tentang penyelesaian masalah —
masalah lingkungan yang sedang terjadi, sehingga output dari literasi lingkungan
yaitu adanya kesadaran diri dalam individu terhadap lingkungan disekitarnya. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Minnesota Office of Environmental
Assistance (2002) yang menyatakan bahwa literasi lingkungan adalah pemahaman
individu terhadap komponen-komponen yang membangun lingkungan, prinsip —
prinsip yang terjadi di lingkungan dan perilaku mampu bertindak dalam upaya
memelihara lingkungan dan diterapkan dalam kehidupan sehari — hari.”

Literasi di Negara Indonesia dapat dikatakan berada dalam kategori
rendah. Hal ini sesuai dengan beberapa riset yang telah dilakukan oleh banyak
lembaga, salah satunya oleh lembaga uji literasi dunia, Reading Literacy Study.
Reading Literacy Study melakukan penelitian pada tahun 2011 tentang literasi di
Indonesia, hasil dari penelitian tersebut menerangkan bahwa Indonesia

menduduki peringkat ke 45 dari 48 peserta penelitian.”® Penelitian ini didukung

> United States Environmental Protection Agency. 2002. Calivornia Environmental Protection
Agency Departement Of Pesticide Regulation Environmental Monitoring Branch. USA.

"6 Muliss, 1. V, dkk. 2012. PIRLS 2011 International Result In Reading. Diakses pada 7 januari
2016 dari https://timssandpirls.bc.edu/pirls2011/download/P11 _R! FullBokk.pdf.
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oleh penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme For International Student
Assessment) pada tahun 2012 dimana dalam penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa Negara Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 peserrta penelitian.”’
Berdasarkan data statistik UNESCO dapat diketahui juga bahwa minat literasi di
Indonesia hanya sebesar 0,01 % hal ini sebanding dengan hanya ada satu dari
seribu orang yang membaca di Indonesia.”® Kondisi ini tentunya sangat
memprihatinkan karena hanya dengan membaca seseorang akan memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru yang akan meningkatkan kecerdasan sehingga
seseorang tersebut mampu menjawab tantangan hidupnya.’

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman Mahasiswa Pendidikan
IPS UIN Malang tentang literasi lingkungan dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi lingkungan memiliki pengaruh terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Sehingga dapat disimpulkan secara parsial literasi lingkungan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS.
Penjelasan dari pernyataan ini adalah seseorang yang mempunyai tingkat
pengetahuan yang tinggi maka kesadaran terhadap lingkungannya juga akan
tinggi, begitu juga sebaliknya, seseorang dengan tingkat literasi lingkungan yang
rendah maka akan mempengaruhi kesadaran seseorang terhadap lingkungannya

yang berarti rendah juga. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat peranan

" OECD. 2014. PISA 2011 & PISA 2012 Result In Focus Programme For International Students
Assesment. Diakses pada 7 Januari 2016 dari https://www.oecd.org/pisa/keyfindings/pisa-
2012results.overview.pdf.

’® Wiedarti, dkk. 2016. Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah. Jakarta : Direktorat Pendidikan
Dasar Dan Menengah Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan.

" Tampubolon. 1993. Mengembangkan Minat Dan Kebviasaan Membaca Pada Anak. Bandung :
PT Angkasa.
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penting literasi lingkungan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa pendidikan
IPS.

Penelitian tentang literasi lingkungan banyak dilakukan dalam dunia
pendidikan baik tingkat menengah maupun tingkat atas, misalnya penelitian
tingkat atas yang dilakukan oleh Nur Aini, dalam penelitian tersebut dilakukan
dua kali tes dengan hasil yang berbeda yaitu literasi lingkungan berkategori
kurang pada tes pertama dan cukup pada kategori kedua.!® Untuk tingkat
perguruan tinggi atau mahasiswa sendiri mulai dilakukan, salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh Febrianawati Yusup tentang literasi lingkungan mahasiswa
calon guru IPA yang mana dapat di ketahui bahwa literasi lingkungan calon guru
IPA UIN Antasari Banjarmasin termasuk dalam kategori baik.®" Selain memiliki
hasil penelitian yang sama, materi literasi lingkungan yang digunakan dalam
penelitian Febrianawati mencangkup perubahan iklim global, pencemaran dan
konservasi. Hal ini sesuai dengan penelitian ini, beberapa materi literasi
lingkungan yang digunakan pada penelitian ini mencangkup permasalahan
lingkungan dan konservasi energi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifa Wahida Al Idrus
tentang literasi lingkungan pada mahasiswa kimia di Universitas Mataram,
dimana hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa literasi lingkungan

Mahasiswa Kimia Universitas Mataram berada dalam kategori sedang.® Literasi

8 Nur Aini, dkk. Ananlisis Tingkat Literasi Lingkungan Siswa Pada Muatan Lokal Pendidikan
Lingkungan Hidup. Jurnal Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang, Vol. 12 No.1 Edisi
Agustus 2020

® Febrianawati Yusup. Profil Literasi Lingkungan Mahasiswa Calon Guru IPA. QUANTIUM :
Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol. 12 No, 2021.

82 Syarifah Wahidah Al Idrus. Analisis Kemampuan Awal Literasi Lingkungan Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Kimia Lingkungan. Anwarul : Jurnal Pendidikan Dan Dakwah Vol. 01 No.1 di
akses pada Desember 2021.
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lingkungan ini berada dalam kategori sedang terkait dengan materi pencemaran
lingkungan hidup dan bagaimana cara mengatasi pencemaran tersebut. Berbeda
dengan penelitian ini, literasi lingkungan terkait permasalahan lingkungan berada
dalam kategori sangat baik dibandingkan dengan indikator lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, beberapa penelitian juga dilakukan
sebagai upaya untuk mengetahui cara yang dapat dilakukan agar literasi
lingkungan di perguruan tinggi semakin meningkat. Salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Yetti Anita tentang model pembelajaran problem based learning
terintegrasi STEM terhadap literasi lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang menunjukkan bahwa adanya
perbedaan kemampuan literasi lingkungan antara mahasiswa yang menggunakan
model pembelajaran PBL dan tidak diterapkan model pembelajaran PBL, dimana
mahasiswa yang diterapkan model pembelajaran PBL memiliki tingkat literasi
lingkungannya lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diterapkan model
pembelajaran PBL.% Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Nike Anggraini
yang melakukan penelitian tentang literasi lingkungan dengan menggunakan
model Problem Bassed Learning Berbasis STEM pada mahasiswa Pendidikan
Biologi Universitas Sriwijaya dengan hasil penelitian mahasiswa yang menjadi
kelas eksperimen perlakuan model pembelajaran PBL berbasis STEM memiliki
literasi lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Syamsiah tentang literasi lingkungan

8 vetti Anita, dkk. Problem Based Learning Terintegrasi Pembelajaran Science, Technology,
Engineering, And Mathematics (STEM) Terhadap Literasi Lingkungan Mahasiswa. Bioduksi
:Jurnal Pendidikan Biologi Universitas Muhammmadyah Metro Vol.11 No.2 diakses pada
November 2020.
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menunjukkan bahwa pembelajaran Outdoor Learning dapat meningkatkan literasi
lingkungan pada Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Makassar.®*

Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa
literasi lingkungan mahasiswa berada dalam kategori baik dan dapat terus
ditingkatkan menggunakan model atau metode pembelajaran yang beragam.
Dengan adanya literasi lingkungan yang baik, maka kesadaran lingkungan juga
akan baik. Sehingga peran mahasiswa sebagai agen perubahan lingkungan akan
sangat maksimal dalam menjaga lingkungan di sekitar. Terlebih mahasiswa
pendidikan sebagai calon guru, diharapkan memiliki literasi lingkungan yang
baik, sehingga mampu menyiapkan agen perubahan yang handal dan peduli
terhadap lingkungan.

Dalam ajaran agama islam, pentingnya peranan literasi ini terdapat dalam
Al-qur’an sebagai wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad yaitu

surah Al — Alagayat 1 —5:

Yang artinya
1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
2) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.
3) Bacalah, dan Tuhanmu Maha Mulia.
4) Yang mengajar Manusia dengan pena

5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

8 Syamsiah, dkk. 2021. Analisis Hubungan Antara Respon Dan Hail Belajar Mahasiswa pada
Pembelajaran Outdoor Learning Untuk Meningkatkan Literasi Lingkungan. Jurnal Sainsment Vol.
X no. 2, diakses pada September 2021
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2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesadaran Lingkungan
Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Manusia merupakan makhluk hidup yang disempurnakan dengan adanya
anugerah berupa akal sehingga mampu membedakan apa yang buruk dan yang
baik. Berbekal akal pikiran tersebut, diharapkan manusia dapat mencapai tingkat
pengetahuan yang hakiki. Pengetahuan adalah kerangka informasi mengenai fakta
— fakta yang tersusun secara teratur dan memiliki makna dan tersimpan di dalam
ingatan yang kemudian dapat diterapkan atau di gali kembali pada saat
dibutuhkan.®?® Pengetahuan sangat penting dalam kehidupan manusia, dimana
pengetahuan memiliki peran sebagai sumber daya kompetitif dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga seseorang yang memiliki pengetahuan mampu menjalankan
perannya dengan baik .2

Pada integritas keilmuan, Al-Qur’an dan hadist diposisikan menjadi
grand theory bagi pengetahuan.®” Hal ini sesuai dengan ajaran agama islam bahwa
Al-Qur’an dan Hadist merupakan merupakan pedoman hidup, sumber ajaran dan
pengetahuan bagi umat islam yang mana didalamnya tidak hanya mengatur
tentang peribadatan saja, namun segala hal termasuk pengetahuan dan lingkungan.
Alqur’an surah Al — Isra’ ayat 17 menjelaskan bahwa dalam bertindak manusia

seharunya berdasarkan pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.®®

® Gagne. 1997. The Conditional Of Learning. New York : Holt, Rinehart & Winston.

8 Ode, dkk. 2019. The Mediating Role Of Knowledge Apllication In The Realionship Between
Knoledge Practice And Firm Innovation. Journal Innoveation And Knowledge, Vol. 112 hal 1 - 9
87 Imam Suprayogo. 2005. Membangun Integritas Ilmu Dan Agama : Pengalaman UIN Malang In
Integritas llmu Dan Agama : Interprestasi Dan Aksi. Di edit oleh Zainal Abidin. Bandung : Mizan.
8 Ahmad Yusam Thobroni. 2014. Internalisasi Nilai — Nilai Kesadran Lingkungan Melalui
Pendidikan (Perspektif Al-Qur’an dan Al Hadist). Jurnl Penddikan Agma Islam, Vol. 2 No. 1 Hal
27 - 51.
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Banyaknya informasi tentang lingkungan yang terkandung di dalam Alqur’an
dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan terutama bagi umat muslim.

Tingkat pengetahuan lingkungan adalah suatu proses bagi individu untuk
mengenali dan memahami adanya hubungan timbal balik antara manusia dengan
lingkungan. Pengetahuan lingkungan merupakan pengetahuan yang mengkaji
hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya dan dampaknya bagi manusia.
Teori yang menunjukkan hubungan antara manusia dengan alam adalah teori
antroposentris yang menyebutkan bahwa manusia menjadi pusatnya alam.®
Untuk itu pengetahuan tentang lingkungan memiliki peran yang sangat penting
terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang.
Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi akan memiliki
sikap kesadaran terhadap lingkungan dan berperilaku dengan mempertimbangkan
lingkungan.

Dalam agama islam perintah seseorang untuk mengasah ilmu

pengetahuan terdapat dalam surah Ali imron ayat 190 — 191 yang berbunyi :

ey . ’e ‘)‘ < 5 AL 2 . ,f 25, P 4T T . <
wh CaINT ALY Q0 037 lsh 2N wacdl gEa &)

- -

LA et T 2 A Aoee ., 84 goof 3Ee oo gt o sbte o Fe
ijﬁbyw\&QU)@)Pﬁf—&)liﬂ}ué \Oj -&Q—;\H
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Yang artinya :

8 Wahyudi Ritonga. 2015. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum. Sukabina
Press.
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata) :”’Ya Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan ini sia-sia;
Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari adzab neraka.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan IPS berada dalam
kategori sedang. Namun sekalipun tingkat pengetahuan lingkungan mahasiswa
berada pada kategori sedang, ternyata pada penelitian ini tidak mempengaruhi
kesadaran lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Hal ini dikarenakan setelah seseorang memiliki pengetahuan yang tinggi
masih banyak hal yang mendorongnya untuk menuju kesadaran terhadap
lingkungan. Hasil penelitian ini sesui dengan fakta yang ditemui peneliti pada saat
pengambilan data, dimana masih terdapat mahasiswa yang acuh terhadap
lingkungannya. Contohnya pada saat kelas selesai terdapat sampah yang
berserakan di dalam kelas. Selain itu, mahasiswa tidak mencerminkan sikap hemat
energi yaitu tidak mematikan lampu pada saat kelas selesai. Berdasarkan analisis
peneliti, untuk menumbuhkan sikap sadar terhadap lingkungan dibutuhkan
pembiasaan — pembiasaan dalam kehidupan sehari — hari. Tentunya pembiasaan
ini harus berlangsung secara kontinu dan dalam jangka waktu yang panjang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal yang ditulis oleh Murniningsih

yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh pengetahuan tentang lingkungan
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dan agama terhadap tindakan ramah terhadap lingkungan.® Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ragha Rahman Nuryakin yang
menyatakan bahwa sebagian besar Mahasiswa Program Studi Geografi FISIP
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap lingkungan hidup, namun
kepedulian terhadap lingkungan hidup masih rendah.” Hasil ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Tommi Yuniawan dkk yang menunjukkan
bahwa keseluruhan pengetahuan mahasiswa tentang lingkungan masih kurang
dengan skor 70 yang berarti tingkat pengetahuan mahasiswa tentang konservasi
masih belum terlalu baik.? Hasil yang sama juga berdasarkan jurnal Muhammad
Saiful Bahri dimana tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
lingkungan terhadap tingkat kepedulian warga dalam pengolahan sampah di Bank
Sampah Nusa Indah, hal ini dikarenakan tidak adanya latar belakang lingkungan
tetapi responden yang merupakan nasabah dari bank sampah mendapatkan
pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung.*?

Pada penelitian ini, indikator tingkat pengetahuan sesuai dengan RPS
Geografi Fisik sub tema lingkungan yaitu konsep lingkungan hidup, permasalahn
lingkungan, pelestarian lingkungan, konservasi dan solusi. Dimana di dapatkan
rata — rata untuk konsep hidup sebesar 37, permasalahn lingkungan hidup 58,

pelestarian lingkungan hidup 48, solusi 60 dan konservasi 36. Sehingga dapat di

% Murniningsih, dkk. Hubungan Pengetahuan Pencemaran Lingkungan Dan Agama Dengan
Perilaku Ramah Lingkungan Mahasiswa. Quantium : Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol. 10
No.2, 2019.

%! Ragha Rahman Nuryakin. Pengetahuan Sikap Terhadap Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin.
Jurnal Geografika : Geografi Lingkungan Lahan Basah Vol 1 No 2.

% Tommi Yuniawan, dkk. Sikap Mahasiswa Terhadap Ungkapan Pelestarian Lingkungan Di
Kampus Konservasi: Kajian Ekolinguistik Di Universitas Negeri Semarang. Jurnal Pendidikan
Vol. 31 No. 1 Tahun 2014.

% Muhammad Saiful Bahri. 2017. Hubungan Antara Pengetahuan Lingkungan Hidup Dengan
Tingkat Kepedulian Warga Dalam Pengolahan Sampah DI Bank Sampah Nusa Indah Raya.
BIOEDUSCIENCE : Jurnal Pendidikan Bilogi Dan Biosains Vol 1 No 1.
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ketahui bahwa tingkat pengetahuan lingkungan dengan indikator tertinggi terdapat
pada solusi permasalah lingkungan. Hal ini sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh
Rizka Permatasari berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dalam penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa siswa dengan pengetahuan tentang lingkungan dan

permasalahan lingkungan cenderung lebih peduli terhadap lingkungan.**

Tingkat Pengetahuan Lingkungan

Konservasi
Solusi
Pelestarian Lingkungan B Rata - Rata

Permasalahan Lingkungan

Konsep Lingkungan Hidup

0 20 40 60

Sumber : Data yang diolah
Gambar 5.1 Diagram Indikator Tingkat Pengetahuan Lingkungan
Berbeda dengan jurnal yang ditulis oleh Sri Yamti Runtuni bahwa

pengetahuan lingkungan merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap perilaku hidup sehat, sehingga dapat diinterprestasikan bahwa
peningkatan pengetahuan lingkungan akan memberikan kontribusi yang berarti
terhadap perilaku hidup sehat.*® Penelitian yang dilakukan di Inggris dan Inggris
Timur oleh Pothitou menunjukkan bahwa pengetahuan tentang grren house gas

emmissions dan energy saving memiliki hubungan positif dengan tindakan

% Rizka Permatasari. 2021. Pengaruh Pengetahuan Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan
Kesadaran Lingkungan Terhadap Partisipasi Siswa SMA Negeri Di Kota Malang. Jurnal MIPA
Dan Pembelajarannya 1(1).

% Sri Yamti Runtuni . 2014. Hubungan Antara Pengetahuan Lingkungan, Status Ekonomi Dengan
Perilaku Hidup Sehat. Jurnal SPATIAL Wahana Komunikasi Dan Informasi Geografi Vol. 12 No.
2.
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mengurangi konsumsi, hal ini berarti bahwa pengetahuan memiliki peran penting
dalam membawa perubahan perilaku dalam diri seseorang. %

Pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh setiap individu tentunya
berbeda — beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti faktor
pendidikan, pengalaman, wilayah tempat tinggal, hingga informasi yang diperoleh
tentang lingkungan.”” Hal ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Nugroho yang melakukan penelitian tentang perilaku lingkungan hidup antara
siswa dari sekolah adiwiyata yang ada di perkotaan dengan sekolah yang ada
dipedasaan, dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan
perilaku peduli lingkungan. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor individu siswa, luas sekolah, kegiatan sekolah adiwiyata serta
fasilitas yang ada disekolah adiwiyata tersebut.*®

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
lingkungan mahasiswa diantaranya aktif mengikuti sosial media yang menggali
tentang isu — isu lingkungan ataupun mengikuti kegiatan atau komunitas peduli
lingkungan. Hal ini sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Ocean bahwa selain
melalui internet, pengetahuan lingkungan dapat diperoleh melalui komunitas —
komunitas lingkungan yang dapat di ikuti setiap individu sehingga tingkat
partisipasi terhadap lingkungan dapat meningkat.*® Selain itu, baik pihak sekolah

maupun pemerintah dan masyarakat dapat mendukung kegiatan yang berbasis

% pothitou, M., Hanna, R. F., & Chalvatzis, K. J. (2016). Environmental knowledge, pro-
environmental behaviour and energy savings in households: An empirical study. Applied Energy,
184, 1217-1229. https://doi.org/10.1016/j.apenergy. 2016.06.017

%7 Ashary Alam, dkk. Pengetahuan Dan Sikap Manusia Terhadap Isu Lingkungan. UNM
Environmental Journals Vol. 1 No, April 2018. Hal 53 — 58

% Nugroho, M, dkk. (2017). Perilaku Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Adiwiyata Perdesaan Dan
Perkotaan Di Jawa Tengah Tahun 2016. Edu Geography, 5(2), 26-34.

% Ocean. 2015. The Ocean Project. https://theoceanproject.org/youth/raechingyouth/ (online)di
akses pada 15 Juli 2017.
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peningkatan pengetahuan lingkungan misalnya dengan mengadakan duta
lingkungan hidup. Duta Lingkungan Hidup (Green Ambassador) merupakan
perwakilan individu yang terpilih pada suatau lembaga maupun pemerintahan
yang memiliki pengetahuan luas dan berperan aktif dalam bidang lingkungan
hidup yang diharapkan mengajak dan membangun masyarakat untuk peduli
terhadap kelestarian lingkungan sehingga tugas utama duta lingkungan ialah
menyuarakan gagasan tentang lingkungan pada masyarakan luas.*®
3. Pengaruh Literasi dan Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesadaran
Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Manusia ditakdirkan Allah SWT untuk tinggal di bumi sebagai khilafah,
khilafah disini dapat diartikan menjadi dua yaitu sebagai wakil Allah di muka
bumi atau sebagai pemimpin di muka bumi yang keduanya sama-sama memiliki
tanggung jawab untuk menjaga atau memelihara keberlangsungan kehidupan
semua makhluk di bumi.*® Manusia merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dengan alam, sebagaimana teori anthroposentris yang menerangkan
tentang hubungan manusia dengan alam dimana manusia menjadi pusat alam.
Maksud dari pernyataan tersebut ialah semua yang ada di alam di ciptakan untuk

manusia, sebagaimana firman Allah pada Surah Al-Bagarah ayat 29 :

~AC Py S TA T

fjf' s(s* J’{J T iy Y
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10 Mujhidin Mawardi, dkk. 2011. Akhlag Lingkungan : Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan.
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Yang artinya :
Dialah (Allah) yang menciptakan apa yang ada di bumi untuk mu kemudian (Dia)
menuju kepada penciptaan langit, lalu dia menyempurnakannya menjadi tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

Selain sebagai khalifah dibumi, dalam pandangan agama islam manusia
di utus dimuka bumi sebagai rahmat bagi alam semesta. Pernyataan tersebut
sebagaimana yang tertulis di dalam Al — Qur’a Surah Al — Anbiya’ ayat 107, yang

berbunyi :

o, o e Frme e > T T,
- | -~ G A
W Tnediall A, V] LGS (0T

v S

Yang artinya :
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.

Dengan begitu terdapat hubungan timbal balik dan saling bergantung
antara manusia dengan alam, dimana alam menyediakan kebutuhan manusia dan
alam membutuhkan manusia untuk menjaga kelestariannya sehingga sudah
semestinya kesadaran terhadap lingkungan dimiliki oleh setiap individu. Menurut
Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kesadaran lingkungan
adalah pengertian yang mendalam pada seseorang atau kelompok orang yang
terwujud dalam pemikiran, sikap dan tingkah laku yang mendukung
pengembangan lingkungan.'®? Dalam pelaksanaan kesadaran lingkungan terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesadaran lingkungan

192 poerwardaminta, WJS. 2002. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.
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seseorang yaitu faktor ketidaktahuan, faktor kemiskinan, faktor kemanusiaan dan
faktor gaya hidup.'®

Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang memiliki
kuantitas dan kualitas yang cukup besar dalam kontribusinya di lingkungan
masyarakat. Untuk itu peran mahasiswa dalam menumbuhkan kesadaran
lingkungan sangat besar hal ini sesuai dengan jurnal penelitian Rizka Permatasari
yang menyatakan bahwa pengetahuan pengeloaan lingkungan hidup dan
kesadaran lingkungan secara bersama — sama mempengaruhi partisipasi siswa
dalam pelestarian lingkungan hidup.’®* Amirand juga mengungkapkan bahwa
adanya hubungan antara kesadaran lingkungan, pengetahuan dan perilaku peduli
lingkungan pada siswa menengah yang memperoleh pendidikan lingkungan hidup
di sekolahnnya, hal ini juga didukung dari faktor keluarga, guru, media serta
kurikulum sekolah yang mendukung pendidikan lingkungan hidup.'®

Berdasarkan hasil penelitian ini, literasi lingkungan dan tingkat
pengetahuan lingkungan secara bersamaan berpengaruh terhadap kesadaran
lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Menurut Mulyana literasi lingkungan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesadaran lingkungan seseorang sebab pengetahuan dapat
menjembatani dan mendidik manusia agar berperilaku baik terhadap
lingkungan.’® Tingkat pemahaman yang baik mengenai lingkungan akan

membawa mahasiswa terhadap kesadaran lingkungan sehingga ada perilaku

103
104

Ibid, amos.

Ibid, Rizka Permatasari.

105 Aminrad, dkk. 2013. Realtionship Between Awareness, Knoledge And Attitudes Towards
Environmental Education Among Secondary Studenst In Malaysia. Word Applied Sciences
Journal. 22 (9) :1326-1333,2013.

106 Rachmat Mulyana. Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Perduli Dan Berbudaya
Lingkungan. Jurnal Tabulrasa PPS Unimed 6, no 2 (2009).
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peduli terhadap lingkungan dan akan turut andil menciptakan lingkungan yang
ramah.

Kesadaran lingkungan merupakan persoalan yang kompleks dan
melibatkan banyak pihak untuk merealisasikannya. Berdasarkan penjabaran
diatas, peneliti sepakat bahwa literasi lingkungan yang tinggi dan tingkat
pengetahuan lingkungan yang diterapkan dalam kehidupan dengan baik dapat
menumbuhkan kesadaran lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang meskipun berpengaruh sebesar 5 %. Abbas menyatakan
bahwa tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi dan perilaku peduli lingkungan
yang baik tidak selalu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pelestarian
lingkungan, hal ini berarti ada faktor — faktor lain yang mempengaruhi kesadaran
lingkungan selain pengetahuan dan literasi lingkungan seperti faktor keluarga,
media massa, usia dan tempat tinggal.*®” Jurnal yang ditulis oleh Meidi Saputra
terkait pembinaan kesadaran lingkungan berbasis media sosial untuk
menumbuhkan moral dalam melestarikan lingkungan hidup tersebut
mengintegrasikan antara kurikulum sekolah, rencana pembelajaran sekolah terkait
lingkungan dengan media sosial sehingga diharapkan peserta didik mampu
menerima informasi melalui media sosial sebagai bentuk perkembangan teknologi
yang terus diikuti oleh peserta terkait lingkungan dan menerapkannya pada
kehidupan sehari — hari.'® Penelitian yang dilakukan oleh Dahlia Sarkawi tentang

pengaruh jenis kelamin dan tingkat pengetahuan terhadap budaya lingkungan

107 Abbas, dkk. 2014. Survey of Environmental Awareness, Attitude, and Participation amongst University
Students: Case Study. International Journal of Science and Research (1JSR). Volume 3 Issue 5. Paper ID:
020132187.

1% Meidi Saputra. Pembinaan Kesadaran Lingkungan Melalui Habituasi berbasis Media Sosial
Guna Menumbuhkan Kebajikan Moral Terhadap Pelestarian Lingkungan. Jurnal Moral
Kemsyarakatan Vol. 2 No.1 Juni 2017.
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada penilai budaya
lingkungan pada mahasiswa laki — laki dan mahasiswa perempuan, mahasiswa
yang memiliki pengetahuan lingkungan yang rendah, nilai budaya lingkungan
untuk mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki —
laki. Dengan demikian banyak sekali faktor yang mempengaruhi kesadaran

lingkungan selain faktor pada variabel ini.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang pengaruh literasi dan tingkat pengetahuan

terhadap kesadaran lingkunga mahasiswa pendidikan IPS UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang, dapat disimpilkan bahwa :

1.

Literasi lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Sehingga semakin tingg literasi lingkungan mahasiswa maka akn
semakin tinggi juga kesadaran lingkungannya.

Tingkat pengetahuan lingkungan tidak berpengaruh terhadap kesadaran
lingkungan Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Secara simultan literasi dan tingkat pengetahuan lingkungan berpengaruh
terhadap kesadaran lingkunga mahasiswa pendidikan IPS UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Hasil Uji F menunjukkan adanya pengaruh secara
bersama — sama antara literasi dan tingkat pengetahuan terhadap kesadaran

lingkungan mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang.
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B. Saran

Hasil dari penelitian pengaruh literasi dan tingkat pengetahuan
lingkungan terhadap kesadaran lingkungan mahasiswa pendidikan IPS UIN
Malang, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1). Bagi lembaga

Diharapkan kepada lembaga pendidikan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang untuk meningkatkan acuan kurikulum pembelajaran berkaitan dengan
literasi lingkungan. Teori — teori yang telah dipelajari perlu diterapkan dalam
kehidupan sehari — hari. Sehingga diharapkan pihak kampus dapat memfasilitasi
agar mahasiswa lebih bisa memahami dan mempraktekkan perannya terhadap
lingkungan.
2). Bagi dosen

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi dosen terkait kesadaran
lingkungan mahasiswa khususnya pada jurusan pendidikan IPS. Sehingga dalam
pembelajaran terkait lingkungan terdapat dorongan untuk membentuk karakter

siswa dalam berperilaku terhadap lingkungan.

3) Bagi peneliti selanjutnya

Dengan adanya peelitian iini diharapkan mampu membuka wawasan baik
secara teoristis maupun praktis. Pengembangan penelitian ini perlu dilakukan lagi
agar mendapatkan hasil yang lebih akurat misalnya dengan menampahkan
indikator pada literasi lingkungan dimana dalam penelitian ini tidak menggunakan
indikator sikap atau perilaku. Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi bisa
saja hasil yang diperoleh saat ini tidak sama dengan pebelitian yang akan datang.

Berdasarkan observasi sederhana pada saat pengambilan data masih terdapat
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mahasiswa dalam berlaku tidak mencerminkan kesadaran lingkungan yang tinggi.
Hal ini berdasarkan fakta bahwa masih banyak sampah yang berada didalam kelas
setelah pembelajaran berakhir, serta siswa tidak bersikap hemat energi yaitu tidak
mematikan lampu setelah pembelajaran berakhir. Untuk itu, peneliti menyarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji penelitian terkait lingkungan
menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga mengetahui lebih dalam
alasan mahasiswa bertindak demikian atau bahkan bisa menggunakan metode

penelitian dengan menggabungkan penelitian kuantitaif dan kualitatif.
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Lampiran 3 Angket Penenlitian

NAMA :

NIM

KELAS -

Soal Tes Tingkat Pengetahuan

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan benar!

1.

Ilmu yang menkaji hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya di sebut..
a. Ekosistem

b. Biosystem

c. Ekologi

d. Biologi

e. Geologi

Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, kondisi dan makhluk hidup termasuk di
dalamnya manusia dan sikapnya mempengaruhi kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya
dinamakan.......

a. Lingkungan social budaya

b. Lingkungan biotik

c. Lingkungan abiotik

d. Kualitas lingkungan hidup

e. Kesadaran lingkungan

Dalam ajaran Islam, manusia sebagai khalifah di bumi mempunyai peranan penting untuk
menciptakan kelestarian lingkungan. Hal ini di karenakan...

a. Perilaku manusia dalam memanfaatkan lingkungan hidup berpengaruh terhadap
kelestarian lingkungan hidup.

b. Manusia merupakan satu — satunya makhluk hidup yang mampu menciptakan kelestarian
lingkungan hidup

¢. Manusia sepenuhnya dapat menguasai lingkungan hidup

d. Kebutuhan manusia meningkat seiring bertambahnya pertumbuhan penduduk
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e. Manusia ditakdirkan untuk menjaga dan mengelola sumber daya alam

Komponen lingkungan hidup secara umum di bedakan menjadi 2 bagian besar yaitu biotik
dan abiotic. Berikut merupakan contoh gejala alam abiotik yaitu ....

a. Udara, tanah, air dan bakteri

b. Cahaya, suhu, udara dan mineral

c. Tanah, air, udara dan spora

d. Suhu, kelembapan, tanah dan cahaya

e. Udara, suhu, kelembapan, tanah

Dibawah ini yang bukan merupakan tujuan dari pengelolaan lingkungan adalah .......
a. Terlindungnya negara dari kerusakan lingkungan

b. Tercapainya keselarasan hubungan antara manusia dan lingkungan

c. Pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana

d. Mengeksploitasi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan

e. Pemanfaatan lingkungan dengan mempertimbangkan generasi masa depan

Berdasarkan data surat warga yang dikirimkan kepada Diskominfo Kabupaten Malang
dituliskan bahwa pada tanggal 28 Maret 2023 pukul 23.15 di Kampung Dilem Kepanjen
warga mencium aroma tembakau yang menyengat hingga menyebabkan sesak nafas, pusing
dan muntah. Salah satu penyebab pencemarang lingkungan adalah pencemaran udara.
Berdasarkan data tersebut apa yang menyebabkan pencemaran udara terjadi ?

a. Pencemaran udara akibat gas kendaraan bermotor

b. Pencemaran udara akibat industry

c. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah

d. Rusaknya ekosistem karena banyak kegiatan manusia

e. Pencemaran udara akibat perilaku manusia

Perhatikan pernyataan berikut!
1). Pembakaran sampah

2). Pembuangan sampah organic
3). Pemakaian pupuk kendang
4). Limbah rumah tangga

5). Limbah industry

Factor yang menyebabkan pencemaran tanah yaitu.....
a. 1), 2) dan 3)

b. 1). 3), dan 5)

c. 1), 2) dan 4)

d. 1), 4) dan 5)

e. 1), 3) dan 4)

Indonesia merupakan negara yang cukup penting dalam agenda Rio De Janeiro untuk
pelestarian hutan. Hal ini dikarenakan.......

a. Hutan di Indonesia umumnya hutan tropis yang lebat

b. Tumbuhan langka terdapat di hutan Indonesia

c. Semua jenis hutan di dunia terdapat di Indonesia

d. Hutan di Indonesia sering terjadi kebakaran

e. Fungsi hutan mulai beralih menjadi tempat industri

Apa yang dimaksud dengan etika lingkungan...?

a. Etika lingkungan adalah suatu etika yang harus dimiliki manusia

b. Etika lingkungan adalah kebijakan moral manusia dalam bergaul dengan lingkungannya
c. Etika lingkungan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan

d. Etika lingkungan merupakan suatu progam bagi diri sendiri terhadap lingkungan

e. Etika lingkungan merupakan kebijakan manusia terhaadap lingkungan yang di atur oleh
pemerintah

10.

Pemerintah menciptakan gerakan one man one tree khususnya di daerah perkotaan. Setiap
individu disarankan untuk menanam pohon dilahan mereka agar tercipta lingkungan yang
hijau. Lingkungan hijau di daerah perkotaan berfungsi untuk....

a. Meredam polusi udara

b. Menyediakan fadilitas taman kota

¢. Mengurangi radiasi sinar ultraviolet

d. Meyerap air hujan

e. Menyerap karbondioksida hasil pembakaran bahan bakar fosil
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11.

Perhatikan uraian di bawabh ini!

1). Membuat lubang bipori

2). Menggunakan bataran sungai untuk pemukiman

3). Mengefektifkan lahan kosong untuk ditanami pohon
4). Menghindari membuang sampah di sungai

5). Melakukan pembangunan gedung secara vertical

6). Mengefektifkan fungsi — fungsi kanal

Upaya pencegahan banjir yang tepat untuk daerah perkotaan di tujukkan pada nomor....
a. 3), 5), dan 6)
b. 1), 4) dan 6)
c. 1), 3)dan 4)
d. 3), 5) dan 6)
e. 4), 5) dan 6)

12.

Usaha yang tepat untuk melestarikan keanekaragaman jenis hewan dan tumbuhan dari
kepunahan dengan cara...

a. Sistem tebang pilih

b. Pembuatan kawasan hutan konservasi

c. Suaka margasatwa

d. Pemeliharaan hutan kota

e. Sistem tebang tanam

Instrumen Literasi Lingkungan

Ketentuan Pengerjaan!

Pilihlah salah satu opsi dengan ketentuan dibawah ini!

A. Untuk soal nomor 1 - 15

» 1= Sangat tidak setuju
» 2 =Tidak setuju
» 3= Netral/biasa saja
» 4= Setuju
» 5= Sangat setuju
NO PERNYATAAN 1 2 3 4
1. Petani membutuhkan lebih banyak lahan untuk memenuhi
permintaan populasi
2. Sumber daya alam tidak tumbuh secara merata sesuai
dengan jumlah populasi, sehingga banyak negara miskin
3. Bumi memiliki sumber daya alam yang melimpabh, jika
kita bisa mengembangkan sumber daya alam tersebut
4, Pemanfaatan lingkungan harus tetap mempertimbangkan
generasi masa depan
5 Ketika manusia merubah alam, seringkali menimbulkan
dampak yang buruk
6. Keseimbangan alam rentan terganggu
7. Manusia seringkali menyalahgunakan lingkungan
8. Meskipun manusia memiliki kecerdasan dan kewenangan,
manusia masih terikat dengan hukum alam
9. Tanaman dan hewan memiliki hak yang sama untuk hidup
10. | Isu kerusakan lingkungan saat ini terlalu dibesar-besarkan
11. | Pengembangan diseluruh dunia memaksa permintaan yang
signifikan atas pemenuhan sumber daya alam, dengan
demikian akan mengancam stabilitas ekosistem
12. | Selain kerusakan lingkungan akibat dari populasi hidup
dan konsumsi sumber daya alam yang berlebihan, industri
juga memberikan dampak pada kerusakan lingkungan
13. | Hukum di negara Indonesia terkait lingkungan hidup tidak
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dijalankan dengan baik, sehingga banyak orang yang
meremehkan kondisi lingkungan

14. | Saya lebih suka berjalan kaki ketika berpergian dengan
jarak yang dekat

15. | Ketika berpergian saya cenderung lebih suka
menggunakan transportasi umum untuk menghemat bahan
bakar

16. | Menurut saya akses angkutan umum mudah didapatkan

17. | Menurut saya kendaraan bermotor menyumbang banyak
polusi udara di jalan

18. | Ketika berbelanja saya lebih suka membawa kantong
belanja sendiri

19. | Saya tidak memesan makanan atau minuman yang
kemasannya tidak bisa diuraikan

20. | Saya cenderung menggunakan botol minuman yang bisa di
pakai berkali - kali

21. | Saya cenderung mematikan kran air setelah selesai
digunakan

22. | Saya cenderung mamatikan lampu ketika tidak dibutuhkan

23. | Saya cenderung mematikan alat elektronik ketika tidak
digunakan

24, | Saya selalu membuang sampah pada tempatnya

25. | Saya cenderung mencuci baju menggunakan tangan dan
dikeringkan dengan bantuan sinar matahari

26. | Saya cenderung menyukai penggunaan e-book/materi
digital/tes online dalam kegiatan perkuliahan

27. | Saya sering memanfaatan e-adminitration untuk

mengurangi penggunaan kertas

Instrumen Kesadaran Lingkungan

Ketentuan Pengerjaan!

Pilihlah salah satu opsi dengan ketentuan dibawah ini!

» 1= Sangat tidak setuju
» 2 =Tidak setuju
» 3= Netral/biasa saja

» 4= Setuju
» 5= Sangat setuju
No | Pernyataan
1. Saya sudah mendapatkan materi tentang lingkungan dan
pemahaman tentang lingkungan hidup
2. Saya sangat menghargai adanya keanekaragaman hayati
3. Menurut saya setiap individu memiliki tanggung jawab
yang sama terhadap lingkungan
4, Saya tidak segan untuk mengingatkan orang lain agar
membuang sampah pada tempatnya
5. Saya menyadari bahwa menjaga lingkungan tidak akan
merugikan diri sendiri
6. Menurut saya merusak lingkungan akan berpengaruh pada
generasi masa depan
7. Jika ada kegiatan tentang lingkungan, dengan sukarela saya
akan turut serta dalam kegiatan tersebut
8. Saya menyadari bahwa membuang sampah bukan

tanggung jawab cleaning service, melainkan tanggung
jawab diri saya sendiri
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Saya mendapatkan sosialisasi tentang kesadaran

lingkungan

Menjaga keseimbangan ekosistem bukan tanggung jawab

saya, itu merupakan tanggung jawab pemerintah

Saya siap menjadi pecinta lingkungan hidup untuk

mewujudkan kepedulian saya terhadap lingkungan

Saya mendukung program pemerintah untuk memperluas

area “car free day”

9.

10.

11.

12.

Lampiran 4 Uji Validitas

B e -

R T h ST

e b e T A A
Itrrncncarrnnncrcnc e s n s a s v an
T T o o 050 e e i v o e 0 SRS N

m S e i 5

7 S S Y, o Y 0 0 e
RN T T N TN AR RN T AR NARE - N m I nT T -
”\d\l.”.'Irl”C’n‘l'\dlq‘l”l"\l\"l\l’

e T T T

Nams
030° Dl Apd Agrfiia
0040 Mays Dwi Poravia
008 Babmw Nawda Risg
AD teeiwa
D001 Lhas Laslaeal Angpuine
0634 Mmhon Mowdn

0041 Nty

d 5s9s3sussssgsasisisssussssanis
 EXE33IEI 3 FIR3EEE L3 E3 4222 51
ARG AARARARAARANARSAARARARNAAIAN

£ ~rAcneres e NATNALRSRSARARRILNRARS

[weemonuedzzasqs s saonnscal@nerzaszns;

22 ATN 2%

-
.
-
-
¥
o
-
.
.
2

3

-

. O
o -

o d
-
ot

o

d\

.; v

4

-

-

. -
8 G e

MDA N

T m..d.«.u«u-.-..«q.m‘*.m
T B I T B B B 0 O B B B
B i B o B Eo B B S o N B B S
le Mvﬂ 1 8 | ilm L Iy d--m L S | LBk B
—|~..~»-u.. T % ¥ 53 ¥+ L T
B B B o R T o B S R B B o R R

T2 B i O T N e

[
'

T

110 o YeMtat A e

SR i 3 O e B B B

s A
.l_wa...i
—ey

e Ty EREEELEENER

L e B B B o B

DAL o B S

T

i
o §
Ty

i
b §

T

firx ey

_ u..:..._ st ot alaobaila,

ol el

. Al * . 1 L

|vu £3% I &% 4% T a3 CaAE K ie nrul

124



* z « 4 E € * £ T #

R R A [ R fEe e

AR A2 AT uf— Ve I Sig I Bl BE T A 2t 3
LEE Tl B Bt 25 S Bt L S0t B G0 3L Siat BE fi BN: St B

19 15 IS 1 1t 1y 19 15

-

-

. s * .
3R A AT '

BRI
= = =

1
Ll
-
-
.
[l
-

& 4y
E

” v =
t

Re == ) s
" -

2 5 3

¢ - - - - & -

TN
'é v

=T

crae s
4
¥
.
.
»

-t
'

L9000
.
-

et et -8 328 ]

125
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Lampiran 5 Uji Daya Beda Dan Daya Sukar

LRNFILAN LN DATA FEVISIOA

2 Corrsiasions
3 = = = = = = T 3]
3 | Fascacn 2% caan|  cown|  wwet|  caws|  wan Ty
o g i o ™ eres] o
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- b e
2 C F El
2o | = Faarsan ==
- s e
12 " ] ]
2m | Faaraan eite| e
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N Mean

0,6452
0,4516
0,8710
0,4839
0,7742
0,6129
0,8387
0,5161
0,7742
0,4839
0,5806
0,7097
0,4516
0,2903
0,4194

X01 31
X02 31
X03 31
X04 31
X05 31
X06 31
X07 31
X08 31
X09 31
X10 31
X11 31
X12 31
X13 31
X14 31
X15 31

Statistics
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reabilitas Literasi Lingkungan

Reliability Statistics

X1 | Cronbach's | N of

Alpha Items
0,840 30

Hasil Uji Reabilitas Kesadaran Lingkungan

Reliability
Statistics
X2

Cronbach's N of
Alpha Items
0,793 30

Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 91
Normal Mean 0,0000000
Parameters™ | Stq. 5,48142417
Deviation

Most Absolute 0,088
Extreme Positive 0,054
Differences  "Negative 20,088
Test Statistic 0,088
Asymp. Sig. (2-tailed) .077°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 31,770 | 5,454 5,826 | 0,000
LITERASI 0,136 | 0,055 0,261 | 2,494 | 0,014 0,961 | 1,041
LINGKUNGAN
TINGKAT 0,059 | 0,313 0,020 | 0,188 | 0,851 0,961 | 1,041
PENGETAHUAN
LINGKUNGAN
a. Dependent Variable: KESADARAN LINGKUNGAN
c. Uji Heteroskidasitas
Scatterplot
_ 3
©
=]
'?’ o [ ) e ..' ®
Q () Y ® [ J
- - ®:°% 0 o
3 «* “?'«.0:."0 .
T4 38 e-2 e s Pl ® 2 3
S ™) .1. &..
& ° o O
s ) o) o® ®
2 °
o _
ED Regression Standardized Predicted Value
o
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d. Uji Homogenitas
a) Literasi terhadap Kesadraan Lingkungan

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

LITERASI Based 1,741 19 57 | 0,055
LINGKUNGAN | on
Mean
Based 1,225 19 57 | 0,271
on
Median
Based 1,225 19 | 38,668 | 0,289
on
Median
and
with
adjusted
df
Based 1,683 19 57 | 0,067
on
trimmed
mean

b) Tingkat Pengetahuan Terhadap Kesadaran Lingkungan

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig

TINGKAT Based 1,500 19 57 0,121
PENGETAHUAN | on
LINGKUNGAN Mean
Based 1,040 19 57 0,434
on
Median
Based 1,040 19 | 28,539 0,452
on
Median
and
with
adjusted
df
Based 1,522 19 57 0,113
on
trimmed
mean
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Lampiran ke 8 Hasil Uji Hipotesis

a) UiT

1. Uji t literasi terhadap kesadaran lingkungan

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 44,486 | 1,994 22,308 | 0,000
Tingkat 0,213 | 0,316 0,071 | 0,675 | 0,502
Pengetahuan

a. Dependent Variable: Kesadaran Lingkungan

2. Uji ttingkat pengetahuan terhadap kesadaran lingkungan

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 31,922 5,364 5,951 | 0,000
Literasi 0,138 | 0,053 0,265 | 2,597 | 0,011
Lingkungan
a. Dependent Variable: Kesadaran Lingkungan
b) UjiF
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 206,013 2 | 103,006 3,352 .040°
Residual 2704,141 88 30,729
Total 2910,154 90
a. Dependent Variable: KESADARAN LINGKUNGAN
b. Predictors: (Constant), TINGKAT PENGETAHUAN, LITERASI
LINGKUNGAN
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c) Regresi Linier berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 31,770 5,454 5,826 0,000
LITERASI 0,136 0,055 0,261 2,494 0,014
LINGKUNGAN
TINGKAT 0,059 0,313 0,020 0,188 0,851
PENGETAHUAN
LINGKUNGAN

a. Dependent Variable: KESADARAN LINGKUNGAN

d) Koefidien Determasi

Model Summary

Std.
Error of

Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,266° 0,071 0,050 5,543

a. Predictors: (Constant), Tingkat pengetahuan, Literasi

lingkungan
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Lampiran 9 Bukti Turnitin
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Lampiran 10 Dokumentasi

kan Matkul Geografi Fisik
-- g { :

Mengambil Sampel Yang Sudah Mendapat
7 B

Mengambil Data Sampel
Kelas A (Bu Ninja)
—_— .
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Kelas C (Bu Ulfi)

-
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Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat Rumah

Np. Telp/WA

Alamat Email

Riwayat Pendidikan
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: ANA NUR FAIZAH
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